BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesuksesan boy group BTS dan girl group Blackpink disambut baik di Indonesia.

Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya para penggemar yang menggemari kedua idol K-
Pop tersebut. Para penggemar yang tergabung satu wadah yang bernama fandom
melakukan berbagai kegiatan yang beragam seperti: saling berbagi informasi tentang idola,
merayakan hari ulang tahun group dan member, menonton konser bersama dan lain
sebagainya. Namun kehadiran budaya K-Pop ini juga memberikan berbagai dampak yang
negatif bagi para penggemarnya. Banyak penggemar yang terlalu mecintai idolanya hingga
mengarah kepada fanatisme. Dalam dinamika yang terjadi di tengah fandom tidak
dipungkiri bisa terjadi konflik atau fanwar. Pada bulan Agustus 2022 lalu, fandom ARMY
dan Blink melakukan fanwar yang disebabkan oleh berita kencan V BTS dengan Jennie
Blackpink. Banyak spekulasi yang disebarkan bahwa V dan Jennie berkencan pada saat
itu. Saat itu kolom Instagram Jennie penuh dengan serangan antar kedua fandom yang
melakukan fanwar.

Fanwar yang terus terjadi melalui media sosial akan berdampak negatif seperti:
perpecahan antar fandom/kelompok, menghadirkan ketidaknyamanan pengguna media
sosial. Harus ada yang menjadi penengah atau yang menangani konflik yang terjadi dalam
kelompok/fandom tersebut guna menjaga eksistensi. Seperti dengan menggunakan pola
komunikasi simetri dalam teknik mempersatukan, pola komunikasi sejajar dalam strategi

kerelaan untuk membantu, pola komunikasi komplementari dalam teknik mendominasi,
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pola komunikasi simetri dalam teknik menghindar serta pola komunikasi komplmentari
dalam teknik kompromi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus untuk meneliti terkait fanwar yang kerap terjadi di kalangan para penggemar K-Pop
terutama di tengah para penggemar BTS dan Blackpink di Indonesia dan bagaimana
melihat bagaimana pola komunikasi dalam manajemen yang dilakukan oleh fandom
A.R.M.Y dan Blink dalam mengatasi konflik atau fanwar tersebut khususnya saat
terjadinya fanwar ketika berita kencan VV BTS dan Jennie Blackpink menyebar pada bulan
Agustus 2022 lalu.

Berdasarkan hasil data, dapat disimpulkan bahwa keempat fandom yaitu A.R.M.Y
Surabaya 21, A.R.M.Y Yogyakarta, Blink Bali dan Blink Kalimantan Selatan sebagai
fandom yang mendukung boy group BTS dan girl group Blackpink tidak luput dari adanya
konflik atau fanwar. Konflik yang terjadi dalam keempat fandom tersebut disebabkan oleh
comeback Blackpink dan BTS yang berdekatan sehingga menimbulkan persaingan,

kesalahpahaman hingga melontarkan perkataan buruk kepada fandom lain.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran dari peneliti yang
dapat diterapkan ke depan, sebagai berikut:

Bagi para pengurus fandom A.R.MY Surabaya 21, A.R.M.Y Yogyakarta, Blink

Bali dan Blink Kalimantan Selatan diharapkan tetap mampu mengelola konflik atau fanwar

dalam proses dinamika yang terjadi kedepannya. Kemudian untuk anggota fandom

A.R.M.Y Surabaya 21, A.R.M.Y Yogyakarta, Blink Bali dan Blink Kalimantan Selatan

diharapkan dapat lebih bijak dan menghindari terjadinya konflik atau fanwar.
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Selama proses pelaksanaan penelitian ini, penulis mengalami sedikit kendala dan
hambatan dalam mencari narasumber yang sesuai dengan Kriteria penelitian. Hal ini
dikarenakan sulit untuk pengurus atau anggota fandom yang bersedia jujur sudah terlibat
konflik atau fanwar. Kendala selanjutnya yang dialami peneliti yaitu sumber referensi yang
memiliki topik penelitian yang sejenis sulit ditemukan.

Kemudian, subjek dalam penelitian ini adalah fandom A.R.M.Y Surabaya 21,
A.R.M.Y Yogyakarta, Blink Bali dan Blink Kalimantan Selatan maka peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan penelitian dengan subjek penelitian menggunakan fandom
idol K-Pop lain. Selain itu penelitian sejenis yang membahas mengenai pola komunikasi
dalam manajemen konflik di tengah fandom juga masih sangat minim sehingga peneliti

berharap selanjutnya akan banyak penelitian yang membahas tentang topik penelitian ini.
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LAMPIRAN

MATRIX PENELITIAN

TEORI

DATA YANG DIBUTUHKAN

1.Pola Komunikasi
dan Komunikasi
Kelompok

a. Pola Komunikasi

1. Pola Komunikasi: bentuk-bentuk komunikasi yang dilakukan, faktor yang
memulai komunikasi, pesan yang disampaikan, feedback yang didapatkan,
halangan yang mungkin terjadi (Wawancara dan observasi melalui media sosial
seperti Instagram dan Twitter).

2. Karakteristik Kelompok: norma-norma yang disetujui (norma sosial,

b. Karakteristik | prosedural dan norma tugas) dan peran dalam kelompok/fandom (Wawancara).
Kelompok

2. Fandom 1. Awal Pembentukan Fandom: latar belakang dari awal pembentukan

a. Awal | kelompok/fandom (Wawancara dan observasi melalui media sosial seperti
Pembentukan Instagram dan Twitter).

Fandom 2. Tujuan Pembentukan Fandom: tujuan dari didirikannya/pembentukan

b. Tujuan | kelompok/fandom (Wawancara).

Pembentukan

Fandom
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3. Fanatisme

a. Hubungan

b. Kesetiaan

c. Pengabdian

1. Hubungan: hubungan/keterikatan penggemar pada idola K-Pop yang mereka

sukai (Wawancara).

2. Kesetiaan: kecenderungan apakah penggemar setia dan tidak akan berpindah

idola (menyukai idol lain) (Wawancara).

3. Pengabdian: bentuk-bentuk pengabdian penggemar terhadap idola mereka

d. Kecintaan
(Wawancara dan observasi melalui media sosial Instagram dan Twitter).
4. Kecintaan: bentuk kecintaan dan keinginan yang besar untuk menemukan
hal-hal yang bernilai, peduli, merasa bersemangat dan terinspirasi (Wawancara
dan observasi melalui media sosial Instagram dan Twitter).

4. Fanwar 1. Faktor Penyebab Terjadinya Fanwar: faktor yang menjadi penyebab atau

a. Faktor Penyebab

Terjadinya Fanwar

latar belakang terjadinya fenomena fanwar di tengah penggemar idola K-Pop

(Wawancara dan observasi melalui media sosial Twitter dan Instagram).
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5. Manajemen
Konflik:

1. Teknik
Mempersatukan

(intergrating)

2. Strategi Kerelaan

untuk Membantu

(obliging)

3. Teknik Dominasi

(obligating)

4. Teknik
Menghindar

(avoiding)

5. Teknik Kompromi

(compromissing)

1. Teknik Mempersatukan (intergrating): cara menghadapi perbedaan yang
mampu diterima oleh semua pihak yang sedang terlibat konflik atau fanwar

(Wawancara).

2. Strategi Kerelaaan untuk Membantu (obliging): bentuk pengorbanan dari

pihak yang terlibat konflik (Wawancara).

3. Teknik Dominasi (dominating): kepentingan pribadi dan kelompok menjadi

hal penting dan dominan dibandingkan kelompok lain (Wawancara).

4. Teknik Menghindar (avoiding): pihak yang mengesampingkan masalah

ketika konflik atau fanwar terjadi (Wawancara).

5. Teknik Kompromi (compromissing): bentuk kompromi/negosiasi yang
dijalankan dalam kelompok atau fandom ketika terjadi konflik atau fanwar

(Wawancara).
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INFORMED CONSENT

(PERNYATAAN SETUJU SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN)
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Cessia Caroline Shianto
Umur : 21 tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Asal : Surabaya
Fandom : A.R.M.Y Surabaya 21
Sudah memperoleh penjelasan secara lengkap dan menyeluruh tentang:
1. Penelitian yang berjudul: “Pola Komunikasi Dalam Manajemen Konflik Fandom A.R.M.Y dan
Blink Saat Terjadinya Fanwar untuk Tetap Menjaga Eksistensi Fandom”
. Latar belakang penelitian
. Tujuan penelitian
. Manfaat penelitian
. Alasan dijadikan subjek penelitian
. Lama waktu penelitian
. Hak mendapatkan hasil penelitian

. Hak dalam situasi yang mengganggu subjek penelitian

© 00 ~N o O A W DN

. Hak keamanan dan privasi
10. Hak menarik diri dari penelitian
Dengan demikian, saya bersedia/tidak bersedia*) menjadi subjek penelitian secara sukarela.

Saya membuat pernyataan ini dengan penuh kesadaran tanpa adanya penekanan dari pihak

manapun.
Tanda Tangan Tanggal
Narasumber O,M : Jumat, 5 Januari 2023

Saya sebagai peneliti sudah menguraikan secara jelas tentang penelitian kepada subjek
penelitian yang bertanda tangan di atas, dan kami dapat memastikan bahwa subjek

penelitian telah memahami seluruh hal terkait penelitian ini.

Tanda Tangan Peneliti Tanggal
%_ Jumat, 5 Januari 2023
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INFORMED CONSENT

(PERNYATAAN SETUJU SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN)
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama: Rifka Nur Ramadhani
Umur: 20 tahun
Jenis Kelamin: Perempuan
Asal: Yogyakarta
Fandom: A.R.M.Y Yogyakarta
Sudah memperoleh penjelasan secara lengkap dan menyeluruh tentang:
1. Penelitian yang berjudul: “Pola Komunikasi Dalam Manajemen Konflik Fandom A.R.M.Y dan
Blink Saat Terjadinya Fanwar untuk Tetap Menjaga Eksistensi Fandom”
. Latar belakang penelitian
. Tujuan penelitian
. Manfaat penelitian
. Alasan dijadikan subjek penelitian
. Lama waktu penelitian
. Hak mendapatkan hasil penelitian

. Hak dalam situasi yang mengganggu subjek penelitian

© 00 ~N o O A W DN

. Hak keamanan dan privasi

10. Hak menarik diri dari penelitian

Dengan demikian, saya bersedia/tidak bersedia*) menjadi subjek penelitian secara sukarela.
Saya membuat pernyataan ini dengan penuh kesadaran tanpa adanya penekanan dari pihak

manapun.

Tanda Tangan Tanggal
Narasumber % 11 Januari 2023

Saya sebagai peneliti sudah menguraikan secara jelas tentang penelitian kepada subjek

penelitian yang bertanda tangan di atas, dan kami dapat memastikan bahwa subjek

penelitian telah memahami seluruh hal terkait penelitian ini.

Tanda Tangan Peneliti g Tanggal

11 Januari 2023
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INFORMED CONSENT

(PERNYATAAN SETUJU SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN)
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama: Anak Agung Ngurah Bagus Krishna
Umur: 21 tahun
Jenis Kelamin: Laki-laki
Asal: Bali
Fandom: Blink Bali
Sudah memperoleh penjelasan secara lengkap dan menyeluruh tentang:
1. Penelitian yang berjudul: “Pola Komunikasi Dalam Manajemen Konflik Fandom A.R.M.Y dan
Blink Saat Terjadinya Fanwar untuk Tetap Menjaga Eksistensi Fandom”
. Latar belakang penelitian
. Tujuan penelitian
. Manfaat penelitian
. Alasan dijadikan subjek penelitian
. Lama waktu penelitian
. Hak mendapatkan hasil penelitian

. Hak dalam situasi yang mengganggu subjek penelitian

© 00 ~N o O A W DN

. Hak keamanan dan privasi

10. Hak menarik diri dari penelitian

Dengan demikian, saya bersedia/tidak bersedia*) menjadi subjek penelitian secara sukarela.
Saya membuat pernyataan ini dengan penuh kesadaran tanpa adanya penekanan dari pihak

manapun.

Tanda Tangan Tanggal

Narasumber vﬁg/ 5 Januari 2023

Saya sebagai peneliti sudah menguraikan secara jelas tentang penelitian kepada subjek

penelitian yang bertanda tangan di atas, dan kami dapat memastikan bahwa subjek

penelitian telah memahami seluruh hal terkait penelitian ini.

Tanda Tangan Peneliti Tanggal

g\_ 5 Januari 2023
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INFORMED CONSENT

(PERNYATAAN SETUJU SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN)
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama: Revsella Maulida
Umur: 31 tahun
Jenis Kelamin: Perempuan
Asal: Kalimantan Selatan
Fandom: Blink Kalimantan Selatan
Sudah memperoleh penjelasan secara lengkap dan menyeluruh tentang:
1. Penelitian yang berjudul: “Pola Komunikasi Dalam Manajemen Konflik Fandom A.R.M.Y dan
Blink Saat Terjadinya Fanwar untuk Tetap Menjaga Eksistensi Fandom”
. Latar belakang penelitian
. Tujuan penelitian
. Manfaat penelitian
. Alasan dijadikan subjek penelitian
. Lama waktu penelitian
. Hak mendapatkan hasil penelitian

. Hak dalam situasi yang mengganggu subjek penelitian

© 00 ~N o O A W DN

. Hak keamanan dan privasi
10. Hak menarik diri dari penelitian
Dengan demikian, saya bersedia/tidak bersedia*) menjadi subjek penelitian secara sukarela.

Saya membuat pernyataan ini dengan penuh kesadaran tanpa adanya penekanan dari pihak

manapun.
Tanda Tangan , Tanggal
Narasumber P%p 5 Januari 2023

Saya sebagai peneliti sudah menguraikan secara jelas tentang penelitian kepada subjek
penelitian yang bertanda tangan di atas, dan kami dapat memastikan bahwa subjek

penelitian telah memahami seluruh hal terkait penelitian ini.

Tanda Tangan Peneliti Tanggal
%- 5 Januari 2023

98



PEDOMAN WAWANCARA

POLA KOMUNIKASI DALAM MANAJEMEN KONFLIK FANDOM A.R.M.Y DAN
BLINK SAAT FANWAR UNTUK TETAP MENJAGA EKSISTENSI FANDOM

I. Jadwal Wawancara

1. Tanggal, hari :

2. Waktu mulai dan selesai :
Il. Identitas Informan
Jenis kelamin :

Usia :

Jabatan :

Pendidikan terakhir :

I11. Pertanyaan Penelitian:

A. Komunikasi Kelompok
1. Apa saja faktor yang memulai komunikasi dalam kelompok/fandom A.R.M.Y/Blink?

Serta menggunakan media sosial apa saja dalam proses komunikasi dalam
kesehariannya?

2. Sebutkan jenis pesan yang biasa disampaikan dalam kelompok/fandom dalam
keseharian?

3. Bagaimana feedback yang diberikan oleh setiap pengurus atau anggota dalam proses
berkomunikasi satu sama lain?

4. Apakah Narasumber merasa bahwa komunikasi yang dilakukan oleh Narasumber

dengan pengurus atau anggota lainnya telah berjalan dengan baik?
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5. Bagaimana intensitas komunikasi kelompok atau fandom A.R.M.Y dan Blink ini?
6. Apa saja norma-norma atau aturan yang ditetapkan dalam kelompok/fandom ini?
B. Fandom
7. Ceritakan latar belakang pembentukan fandom A.R.M.Y/Blink ini resmi didirikan?
8. Sebutkan dan jelaskan tujuan dari didirikannya fandom A.R.M.Y dan Blink ini?
C. Fanatisme
9. Ceritakan serinci mungkin perjalanan dan proses Narasumber sebagai penggemar
BTS/Blackpink, termasuk apakah pernah menyukai idol lain atau tidak?
D. Fanwar
10. Jelaskan fenomena fanwar yang pernah Narasumber alami baik itu dengan sesama
anggota fandom maupun dengan fandom lain?
11. Mengapa konflik atau fanwar tersebut bisa terjadi?
12. Bagaimana respon dari sesama pengurus atau anggota fandom lainnya?
E. Manajemen Konflik
13. Bagaimana cara kelompok dalam mengatasi berbagai perbedaan yang ada dalam
kelompok?
14. Seperti apa bentuk pengorbanan dari pihak yang terlibat konflik?
15. Apakah Narasumber merasa bahwa kepentingan pribadi dan kelompok melebihi
kepentingan orang atau kelompok lain saat terjadi konflik/fanwar?
16. Apakah Narasumber pernah menghindari konflik yang terjadi dan mengganggap cara
tersebut sebagai alternatif yang efektif dilakukan?
17. Seperti apa bentuk kompromi/negosiasi yang dilakukan Narasumber jika terlibat

konflik/fanwar?
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18. Bagaimana upaya yang dilakukan Narasumber dan kelompok dalam melakukan

pencegahan agar tidak terjadi kembali konflik/fanwar?

I. Identitas Subjek
Nama (Inisial):

Usia:

Jenis Kelamin:
Pendidikan:

Fandom:

Il. Pedoman Observasi

1.

PEDOMAN OBSERVASI

Pola komunikasi: faktor yang memulai komunikasi, pesan yang disampaikan, feedback
yang didapatkan, halangan yang mungkin terjadi.

Awal pembentukan fandom: latar belakang dari awal pembentukan kelompok/fandom
Pengabdian: bentuk-bentuk pengabdian penggemar terhadap idola mereka.
Bentuk-bentuk kecintaan: bentuk kecintaan dan keinginan yang besar untuk
menemukan hal-hal yang bernilai, peduli, merasa bersemangat dan terinspirasi.

Faktor penyebab terjadinya fanwar: faktor yang menjadi penyebab atau latar belakang

terjadinya fenomena fanwar di tengah penggemar idola K-Pop.
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Transkrip Wawancara Narasumber 1

Narasumber: Cessia Shianto — Wakil ketua fandom A.R.M.Y Surabaya 21 sejak tahun 2021
hingga kini (Kode A)

Peneliti (Kode B)

A: Halo kak, perkenalkan saya Cindy Saputri, kakak bisa memanggil saya Cindy. Terima kasih
sebelumnya atas ketersedian kakak untuk bersedia menjadi narasumber penelitian saya ya kak.

B: Halo! Ya sama-sama

A: Baik kita langsung mulai saja ya kak

B: Oke

B: Apa saja faktor yang memulai komunikasi dalam kelompok/fandom A.R.M.Y/Blink? Dan
menggunakan media sosial apa saja dalam proses komunikasi kesehariannya?

A: Fandom kami menggunakan WhatsApp dan sudah terdiri dari 611, selain itu juga pake
Instagram. Kami fandom terdiri dari banyak anggota dan faktor yang memulai komunikasi
biasanya kalau ada member yang update, terus ada vote-vote penghargaan, konten BTS,
merchandise dari weverse ya itu sih biasanya, dan pembahasan random seperti K-Drama,
kehidupan pribadi, bintang tamu atau ketika kita lagi adain acara seperti nobar, bagi-bagi sembako
nah biasanya grup ramai

B: Sebutkan jenis pesan yang biasa disampaikan dalam kelompok/fandom dalam keseharian?

A: Jenis pesan atau komunikasi yang biasa ada dalam keseharian kami biasanya seperti berbagi
informasi grup langsung ramai, terus berbagai aktivitas keseharian.

B: Bagaimana feedback yang diberikan oleh setiap pengurus atau anggota dalam proses
berkomunikasi satu sama lain?

A: Kita pengurus atau anggota jika ada pesan di grup sebisa mungkin untuk langsung memberikan
respon/feedback dan respon/feedback yang diberikan juga selalu baik namun jika ada sesuatu hal
atau permasalahan biasanya pengurus akan menindaklanjuti hal tersebut.

B: Apakah Narasumber merasa bahwa komunikasi yang dilakukan oleh Narasumber dengan
pengurus atau anggota lainnya telah berjalan dengan baik?

A: Yatentu saja, komunikasi yang dilakukan telah baik terutama saya memiliki Ketua yang sangat
rajin membalas pesan-pesan dalam grup.

B: Bagaimana intensitas komunikasi kelompok atau fandom A.R.M.Y dan Blink ini?
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A: Sangat sering atau bisa dibilang hampir setiap hari pasti ada komunikasi dan interaksi dalam
grup dan terlebih kalau ada event tertentu itu biasanya grup bakal ramai.

B: Apa saja norma-norma atau aturan yang ditetapkan dalam kelompok/fandom ini?

A: Kita sangat tidak mendukung anggota fandom untuk terlibat konflik, pinjam meminjam uang,
jualan di dalam grup kemudian untuk pembahasan yang mengarah ke 18+ kira sangat larang karena
ada anak-anak dibawah umur juga dan di deskripsi grup ada aturan-aturan lengkapnya.

B: Ceritakan latar belakang pembentukan fandom A.R.M.Y/BIlink ini resmi didirikan?

A: Pada tahun 2021 lalu BTS mengadakan konser online dan Ketua fandomku yang sekarang ini
inisiatif untuk mengadakan nobar dan mengundang Tiktokers hal ini membuat banyak peserta
namun sedikit panitia atau pengurus sehingga melihat banyaknya antusiasme dari para penggemar
dari situ ketua fandom membentuk secara khusus kepengurusan fandom terbentuklah fandom
A.R.M.Y Surabaya 21 ini hingga sekarang.

B: Sebutkan dan jelaskan tujuan dari didirikannya fandom A.R.M.Y dan Blink ini?

A: Tujuan pembentukan fandom ini awalnya untuk nobar konser BTS hingga sekarang tujuan dari
adanya fandom ini adalah untuk menjadi wadah untuk bagi para penggemar BTS di wilayah
Surabaya dan sekitarnya.

B: Ceritakan serinci mungkin perjalanan dan proses Narasumber sebagai penggemar
BTS/Blackpink, termasuk apakah pernah menyukai idol lain atau tidak?

A: Aku tau dunia K-Pop dari jaman Super Junior, SNSD, Bigbang dan suka drama Korea. Namun
sebatas menyukai tidak bergabung dengan fandom hingga pada tahun 2019 lalu saat aku sedang
merasa terpuruk pacarku mengenalkan BTS dan aku mulai nonton dan aku mulai merasa suka,
mereka lucu-lucu dan aku mulai mencari-cari informasi tentang mereka dan hingga sekarang.
Namun sekarang aku tidak menyukai idol lain hanya BTS yang aku ikuti kesehariannya.

B: Jelaskan berbagai konflik dan fenomena fanwar yang pernah Narasumber alami baik itu dengan
sesama anggota fandom maupun dengan fandom lain? Kemudian bagaimana pandangan
Narasumber terkait fanwar Jennie Blackpink dengan V BTS lalu?

A: Waktu itu pernah juga terjadi konflik antar anggota kelompok fandom yang disebabkan oleh
perbedaan pandangan dalam memilih narasumber dalam suatu acara. Namun semua bisa diatasi
dengan baik sehingga pihak yang bertengkar tidak sampai dikeluarkan dari fandom. Biasanya
fanwar itu terjadi jika antar idol saling kerja sama, rumor dating, acara penghargaan dan

sebagainya. Hal-hal tersebut menghadirkan fanwar di kalangan penggemar. Kemudian biasanya
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ada satu anggota yang memancing memberikan pernyataan atau informasi yang ambigu dan
kemudian menghadirkan perbincangan yang mengarah kepada konflik dalam grup. Informasi
ambigu ini seperti informasi dari berita-berita yang kebenarannya belum diketahui, berita plagiat,
hingga opini pribadi anggota yang terkadang juga bisa menimbulkan fanwar. Kami juga pernah
terlibat perselisihan dengan fandom A.R.M.Y Surabaya 21 pernah terlibat konflik dengan fandom
A.R.M.Y Surabaya. Hal ini disebabkan karena comeback Blackpink dan BTS yang berdekatan
sehingga menimbulkan persaingan di antara kedua fandom. Kemudian, kalau dari aku sendiri aku
tidak pernah terlibat fanwar baik secara langsung maupun di media sosial. Terkait fanwar Jennie
dan V kemarin, Awalnya kami kira seluruh anggota kami tidak ada yang terlibat fanwar saat
ramainya fanwar kemarin Jennie dan V kemarin. Ya tentu saja karena peraturan yang ada, bahwa
dilarang mengikuti fanwar. Namun ada ketuaku yang mendapat laporan bahwa terdapat anggota
fandom yang ikut melakukan fanwar dengan memberikan ujaran kebencian terhadap Jennie
melalui Twitter.

B: Mengapa konflik atau fanwar tersebut bisa terjadi?

A: Konflik atau fanwar ini biasanya terjadi karena adanya oknum atau fans yang kurang bijak
dengan melakukan hal-hal yang mengadu domba sehingga memancing konflik, atau seperti yang
sudah saya sebutkan tadi bahwa adanya perbedaan pandangan satu sama lain sehingga hal-hal
tersebut kemudian menghadirkan konflik ditengah fandom.

B: Bagaimana respon dari sesama pengurus atau anggota fandom lainnya?

A: Kami sebagai pengurus sebenarnya sangat-sangat tidak mendukung adanya konflik atau
fanwar. Jika terjadi fanwar kami segera menanganinya dengan menjadi penengah atau mediator
khususnya apabila anggota fandom kami terlibat fanwar baik dengan sesama anggota maupun
dengan fandom lain melalui media sosial.

B: Bagaimana cara kelompok dalam mengatasi berbagai perbedaan yang ada dalam kelompok?
A: Cara yang kami lakukan untuk menghadapi perbedaan-perbedaan yang ada dalam fandom
biasanya kami atasi dengan kumpul dan saling mengobrol secara langsung istilahnya melakukan
bonding satu sama lain supaya terjalin hubungan yang baik dan bisa menghadapi berbagai
perbedaan yang ada.

B: Seperti apa bentuk pengorbanan dari pihak yang terlibat konflik?

A: Saling introspeksi diri dan menerima berbagai perbedaan yang ada dalam proses dinamika

fandom.
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B: Apakah Narasumber merasa bahwa kepentingan pribadi dan kelompok melebihi kepentingan

orang atau kelompok lain saat terjadi konflik/fanwar?

A: Kalau merasa kepentingan pribadi dan kelompok melebihi kelompok lain sih tidak ada ya.

Karena kita membentuk fandom ini untuk hiburan saja jadi hal-hal tersebut kita hindari.

B: Apakah Narasumber pernah menghindari konflik yang terjadi dan mengganggap cara tersebut
sebagai alternatif yang efektif dilakukan?

A: Ya tentu saja pernah.
B: Seperti apa bentuk kompromi/negosiasi yang dilakukan Narasumber jika terlibat

konflik/fanwar?

A: Dalam proses berkomunikasi atau menyampaikan pesan, kami memanfaatkan WhatsApp
group. Dalam WhatsApp group kami memiliki sebanyak 611 anggota. Kami dalam fandom
sebenarnya selalu berusaha untuk menghindari konflik-konflik atau pembahasan yang sensitif
yang bisa mengarah menimbulkan konflik dalam fandom. Namun jika konflik terjadi dan tidak
bisa lagi dihindari maka yang kami terapkan atau lakukan adalah saling bernegosiasi dan
melakukan kompromi satu sama lain demi mencari jalan tengah untuk kebaikan pihak yang
berkonflik maupun anggota lainnya. Contoh diskusi dalam upaya menyelesaikan permasalahan
fanwar Jennie dan V kemarin dengan menyatukan antara pengurus dan anggota yang terlibat
fanwar, kemudian mencari sumber permasalahan (alasan mengikuti fanwar). Kenapa dia
melakukan hal tersebut kemudian apa yang didapati dari dia sesudah melakukan fanwar. Jalan
tengah yang dilakukan seperti mengambil kebijakan apakah harus mempertahankan anggota yang
terlibat fanwar dengan memberikan teguran dan aturan bahwa dia tidak boleh mengulanginya lagi
(terlibat fanwar). Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada (konflik, fanwar) biasanya
ketua yang akan memimpin diskusi dan pengambilan keputusan dengan memikirkan berbagai
pertimbangan.

B: Bagaimana upaya yang dilakukan Narasumber dan kelompok dalam melakukan pencegahan
agar tidak terjadi kembali konflik/fanwar?

A: Kita berusaha menjadi penengah jika terjadi konflik atau fanwar baik dengan sesama anggota
maupun antar fandom, kita bicarakan baik-baik jika ada konflik lanjut ya tetap menjadi anggota

jika tidak bisa kita pertahankan ya kita cut dari fandom. Kemudian kita juga berusaha untuk selalu
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membuat lingkungan yang positif. Terakhir kita juga selalu menekankan untuk jangan pernah

membawa permasalahan pribadi kedalam grup.

B: Oke baiklah, saya rasa semua pertanyaan sudah saya ajukan, terima kasih sekali lagi atas

bantuan dari kakak

A: Sama-sama ya

Koding 1

Narasumber: Cessia Shianto — Wakil ketua fandom A.R.M.Y Surabaya 21 sejak tahun 2021

hingga kini (Kode A)

Peneliti (Kode B)

Kode

Transkrip

Intisari

Topik dan Konsep

001

B: Apa saja faktor yang memulai
komunikasi dalam kelompok/fandom
A.R.M.Y/Blink? Dan menggunakan
media sosial apa saja dalam proses
komunikasi kesehariannya?

A: Fandom kami
WhatsApp dan sudah terdiri dari 611,
selain itu juga pake Instagram. Faktor

menggunakan

yang memulai komunikasi biasanya
kalau ada member yang update, terus
ada vote-vote penghargaan, konten
BTS, merchandise dari weverse ya itu
sih biasanya, dan pembahasan random
seperti K-Drama, kehidupan pribadi,
bintang tamu atau ketika kita lagi adain
acara seperti nobar, bagi-bagi sembako

nah biasanya grup ramai

- Menggunakan
WhatsApp group dan
Instagram dalam
proses berkomunikasi
dan pertukaran

informasi

- Faktor yang
memulai komunikasi
adalah

mengenai idol (berita

informasi

comeback, dating dan
lainnya, merchandise

yang
akan

dan event

sedang atau
dilaksanakan hingga
berbagai hal-hal

random.

- Pola komunikasi dan
komunikasi

kelompok
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002 | B: Sebutkan jenis pesan yang biasa | - Jenis pesan yang | - Pola komunikasi
disampaikan dalam kelompok/fandom | disampaikan seperti | dan komunikasi
dalam keseharian? berbagi informasi | kelompok
A: Jenis pesan atau komunikasi yang | hingga berbagai
biasa ada dalam keseharian kami | aktivitas keseharian.
biasanya seperti berbagi informasi
grup langsung ramai, terus berbagai
aktivitas keseharian.

003 | B: Bagaimana feedback yang diberikan | - Feedback yang | - Pola komunikasi
oleh setiap pengurus atau anggota | diberikan oleh | dan komunikasi
dalam proses berkomunikasi satu sama | pengurus atau | kelompok
lain? anggota selalu baik
A: Kita pengurus atau anggota jika ada
pesan di grup sebisa mungkin untuk
langsung memberikan respon/feedback
dan respon/feedback yang diberikan
juga selalu baik namun jika ada sesuatu
hal atau permasalahan biasanya
pengurus akan menindaklanjuti hal
tersebut.

004 | B: Apakah Narasumber merasa bahwa | - Narasumber merasa | - Pola komunikasi

komunikasi yang dilakukan oleh
Narasumber dengan pengurus atau
anggota lainnya telah berjalan dengan
baik?

A: Ya tentu saja, komunikasi yang
dilakukan telah baik terutama saya
memiliki Ketua yang sangat rajin

membalas pesan-pesan dalam grup.

bahwa  komunikasi
yang terjalin antara
pengurus dan anggota

sudah baik.

dan komunikasi

kelompok
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005

B: Bagaimana intensitas komunikasi
kelompok atau fandom A.R.M.Y dan
Blink ini?

A: Sangat sering atau bisa dibilang
hampir setiap hari pasti ada
komunikasi dan interaksi dalam grup
dan terlebih kalau ada event tertentu itu

biasanya grup bakal ramai.

- Intensitas
komunikasi ~ dalam
fandom berjalan
sangat sering hampir
setiap hari ditemukan

interaksi

- Pola komunikasi
dan komunikasi

kelompok

006

B: Apa saja norma-norma atau aturan

yang
kelompok/fandom ini?

ditetapkan dalam
A: Kita sangat tidak mendukung
anggota fandom untuk terlibat konflik,
pinjam meminjam uang, jualan di
grup
pembahasan yang mengarah ke 18+

dalam kemudian  untuk
kira sangat larang karena ada anak-
anak dibawah umur juga dan di
deskripsi grup ada aturan-aturan

lengkapnya.

- Norma atau aturan
yang ditetapkan oleh
fandom seperti:

tidak

mendukung anggota

sangat

fandom untuk terlibat
konflik,

meminjam

pinjam
uang,
jualan di dalam grup
untuk
yang
mengarah ke 18+ kira

kemudian

pembahasan

sangat larang karena

ada anak- anak

dibawah umur

- Pola komunikasi
dan komunikasi

kelompok

007

B: Ceritakan latar  belakang
pembentukan fandom A.R.M.Y/Blink
ini resmi didirikan?

A: Pada tahun 2021 BTS

mengadakan konser online dan Ketua

lalu

untuk  mengadakan  nobar dan

mengundang  Tiktokers  hal ini

- Fandom dibentuk
pada tahun 2021 yang
dilatarbelakangi dari
adanya event nonton
bareng konser BTS
melihat  banyaknya
antusiasme dari para

penggemar dari situ
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membuat banyak peserta namun
sedikit panitia atau pengurus sehingga
melihat banyaknya antusiasme dari

para penggemar dari situ ketua fandom

membentuk secara khusus
kepengurusan fandom hingga
terbentuklah fandom ARM.Y

Surabaya 21 ini hingga sekarang.

ketua fandom

membentuk  secara
Khusus kepengurusan
fandom hingga
terbentuklah fandom
A.R.M.Y  Surabaya
21 ini hingga

sekarang.

008

B: Sebutkan dan jelaskan tujuan dari
didirikannya fandom A.R.M.Y dan
Blink ini?

A: Tujuan pembentukan fandom ini
awalnya untuk nobar konser BTS
hingga sekarang tujuan dari adanya
fandom ini adalah untuk menjadi
wadah untuk bagi para penggemar BTS

di wilayah Surabaya dan sekitarnya.

- Tujuan dari
pembentukan fandom
adalah untuk menjadi
wadah bagi para
BTS di

wilayah Surabaya dan

penggemar

sekitarnya.

- Fandom

009

B:  Ceritakan  serinci  mungkin
perjalanan dan proses Narasumber
sebagai penggemar BTS/Blackpink,
termasuk apakah pernah menyukai idol
lain atau tidak?

A: Aku tau dunia K-Pop dari jaman
Super Junior, SNSD, Bigbang dan suka
drama Korea. Namun sebatas
menyukai tidak bergabung dengan
fandom hingga pada tahun 2019 lalu
saat aku sedang merasa terpuruk
pacarku mengenalkan BTS dan aku
mulai nonton dan aku mulai merasa

suka, mereka lucu-lucu dan aku mulai

- Narasumber
mengetahui dunia K-

Pop dari jaman Super

Junior, SNSD,
Bigbang dan
narasumber juga
menyukai drama

Korea. Hingga pada
tahun 2019 dirinya

mulai  mencari-cari
informasi tentang
BTS dan

menyukainya hingga
sekarang.

- Fandom
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mencari-cari informasi tentang mereka
dan hingga sekarang. Namun sekarang
aku tidak menyukai idol lain hanya

BTS yang aku ikuti kesehariannya.

010

konflik dan
yang pernah
Narasumber alami baik itu dengan

B: Jelaskan berbagai
fenomena  fanwar
sesama anggota fandom maupun

dengan fandom lain? Kemudian

Narasumber
Blackpink

bagaimana pandangan
terkait
dengan V BTS lalu?

A: Waktu itu pernah juga terjadi
konflik

fandom

fanwar Jennie

antar

yang
perbedaan pandangan dalam memilih

anggota  kelompok

disebabkan  oleh

narasumber dalam suatu acara. Namun
semua bisa diatasi dengan baik
sehingga pihak yang bertengkar tidak
sampai dikeluarkan dari fandom.
Biasanya fanwar itu terjadi jika antar
idol saling kerja sama, rumor dating,
acara penghargaan dan sebagainya.
Hal-hal tersebut menghadirkan fanwar
di kalangan penggemar. Kemudian
biasanya ada satu anggota yang
memancing memberikan pernyataan
atau informasi yang ambigu dan
kemudian menghadirkan perbincangan
yang mengarah kepada konflik dalam

grup. Informasi ambigu ini seperti

konflik
yang pernah terjadi

- Berbagai

seperti: konflik antar
anggota  kelompok,
perselisihan  dengan
fandom lain, dan
ditemukan
yang

fanwar Jennie dan V

anggota

mengikuti

beberapa waktu lalu

- Fanatisme
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informasi  dari  berita-berita yang
kebenarannya belum diketahui, berita
plagiat, hingga opini pribadi anggota
yang terkadang juga bisa menimbulkan
fanwar. Kami juga pernah terlibat
perselisihan dengan fandom A.R.M.Y
Surabaya 21 pernah terlibat konflik
dengan fandom A.R.M.Y Surabaya.
Hal ini disebabkan karena comeback
Blackpink dan BTS yang berdekatan
sehingga menimbulkan persaingan di
antara kedua fandom. Kemudian, kalau
dari aku sendiri aku tidak pernah
terlibat fanwar baik secara langsung
maupun di media sosial. Terkait
fanwar Jennie dan V kemarin,
Awalnya kami kira seluruh anggota
kami tidak ada yang terlibat fanwar
saat ramainya fanwar kemarin Jennie
dan V kemarin. Ya tentu saja karena
peraturan yang ada, bahwa dilarang
mengikuti fanwar. Namun ada ketuaku
yang mendapat laporan bahwa terdapat
anggota fandom yang ikut melakukan
fanwar dengan memberikan ujaran
kebencian terhadap Jennie melalui

Twitter.

011

B: Mengapa konflik atau fanwar
tersebut bisa terjadi?
A: Konflik atau fanwar ini biasanya

terjadi karena adanya oknum atau fans

- Penyebab konflik
yaitu adanya oknum
atau fans yang kurang

bijak dan adanya

- Fanwar
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yang kurang bijak dengan melakukan
hal-hal yang mengadu domba sehingga
memancing konflik, atau seperti yang
sudah saya sebutkan tadi bahwa adanya
perbedaan pandangan satu sama lain
sehingga hal-hal tersebut kemudian
konflik

menghadirkan ditengah

fandom.

perbedaan pandangan

satu sama lain

012

B: Bagaimana respon dari sesama

pengurus atau anggota fandom
lainnya?

A: Kami sebagai pengurus sebenarnya
sangat-sangat tidak mendukung adanya
konflik atau fanwar. Jika terjadi
fanwar kami segera menanganinya
dengan menjadi penengah atau
mediator khususnya apabila anggota
fandom kami terlibat fanwar baik
dengan sesama anggota maupun
dengan fandom lain melalui media

sosial.

- Respon dari
pengurus dan anggota
fandom lainnya yaitu
tidak

terjadinya

mendukung
konflik

atau fanwar

- Fanwar

013

B: Bagaimana cara kelompok dalam
mengatasi berbagai perbedaan yang
ada dalam kelompok?

A: Cara yang kami lakukan untuk
menghadapi perbedaan-perbedaan
yang ada dalam fandom biasanya kami
atasi dengan kumpul dan saling
mengobrol secara langsung istilahnya
melakukan bonding satu sama lain

supaya terjalin hubungan yang baik

- Fandom mengatasi

berbagai  perbedaan
dengan  melakukan
kompromi dan

bonding satu sama

lain.

- Manajemen konflik
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dan bisa menghadapi  berbagai

perbedaan yang ada.

014 | B: Seperti apa bentuk pengorbanan dari | - Bentuk pengorbanan | - Manajemen konflik
pihak yang terlibat konflik? dari  pihak  yang
A: Saling introspeksi diri dan terlibat konflik yaitu
. ) introspeksi diri dan
menerima berbagai perbedaan yang
] ) menerima perbedaan
ada dalam proses dinamika fandom.
015 | B: Apakah Narasumber merasa bahwa | - Narasumber tidak | - Manajemen konflik
kepentingan pribadi dan kelompok | merasa kepentingan
melebihi  kepentingan orang atau | pribadi dan kelompok
kelompok lain saat terjadi | melebihi kepentingan
konflik/fanwar? kelompok lain
A: Kalau merasa kepentingan pribadi
dan kelompok melebihi kelompok lain
sin tidak ada ya. Karena Kita
membentuk fandom ini untuk hiburan
saja jadi hal-hal tersebut kita hindari.
016 | B: Apakah Narasumber pernah | - Narasumber pernah | - Manajemen konflik
menghindari konflik yang terjadi dan | menghindari konflik
mengganggap cara tersebut sebagai
alternatif yang efektif dilakukan?
A: Ya tentu saja pernah.
017 |B: Seperti apa bentuk | - Negosisasi yang | - Manajemen konflik
kompromi/negosiasi yang dilakukan | dijalankan seperti

Narasumber jika terlibat

konflik/fanwar?

A: Dalam proses berkomunikasi atau

menyampaikan pesan, kami

melakukan kompromi
satu sama lain demi
mencari jalan tengah

untuk kebaikan pihak

113



memanfaatkan ~ WhatsApp  group.
Dalam  WhatsApp group  kami
memiliki sebanyak 611 anggota. Kami
dalam fandom sebenarnya selalu
berusaha untuk menghindari konflik-
konflik atau pembahasan yang sensitif
yang bisa mengarah menimbulkan
konflik dalam fandom. Namun jika
konflik terjadi dan tidak bisa lagi
dihindari maka yang kami terapkan
atau lakukan adalah saling
bernegosiasi dan melakukan kompromi
satu sama lain demi mencari jalan
tengah untuk kebaikan pihak yang
berkonflik maupun anggota lainnya.
Contoh  diskusi  dalam  upaya
menyelesaikan permasalahan fanwar
Jennie dan VvV kemarin dengan
menyatukan antara pengurus dan
anggota yang terlibat  fanwar,
kemudian mencari sumber
permasalahan  (alasan  mengikuti
fanwar). Kenapa dia melakukan hal
tersebut kemudian apa yang didapati
dari dia sesudah melakukan fanwar.
Jalan tengah yang dilakukan seperti
mengambil kebijakan apakah harus
mempertahankan anggota yang terlibat
fanwar dengan memberikan teguran
dan aturan bahwa dia tidak boleh

mengulanginya lagi (terlibat fanwar).

yang
maupun

lainnya

berkonflik

anggota
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Untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang ada (konflik,
fanwar) biasanya ketua yang akan
memimpin diskusi dan pengambilan
keputusan dengan memikirkan
berbagai pertimbangan.

018 | B: Bagaimana upaya yang dilakukan | - Upaya yang | - Manajemen konflik
Narasumber dan kelompok dalam | dilakukan dalam
melakukan pencegahan agar tidak | mencegah  kembali
terjadi kembali konflik/fanwar? terjadinya konflik
A: Kita berusaha menjadi penengah | atau fanwar adalah
jika terjadi konflik atau fanwar baik | dengan membuat
dengan sesama anggota maupun antar | lingkungan yang
fandom, Kita bicarakan baik-baik jika | positif dan selalu
ada konflik lanjut ya tetap menjadi | menekankan  untuk
anggota jika tidak bisa  kita | jangan pernah
pertahankan ya kita cut dari fandom. | membawa
Kemudian Kkita juga berusaha untuk | permasalahan pribadi
selalu membuat lingkungan yang | kedalam grup.
positif. Terakhir kita juga selalu
menekankan untuk jangan pernah
membawa  permasalahan  pribadi
kedalam grup.

Axial Coding 1

1. Faktor yang memulai komunikasi adalah informasi mengenai idol (berita comeback, dating

hal-hal random.

dan lainnya, merchandise dan event yang sedang atau akan dilaksanakan hingga berbagai

2. Jenis pesan yang disampaikan seperti berbagi informasi hingga berbagai aktivitas

keseharian.

115



10.

11.

12.

13.

14.

Feedback yang diberikan oleh pengurus atau anggota dalam grup selalu baik.

Narasumber merasa bahwa komunikasi yang terjalin antara pengurus dan anggota sudah
baik.

Intensitas komunikasi dalam fandom berjalan sangat sering hampir setiap hari ditemukan
interaksi

Norma atau aturan yang ditetapkan oleh fandom A.R.M.Y Surabaya 21 seperti: sangat
tidak mendukung anggota fandom untuk terlibat konflik, pinjam meminjam uang, jualan
di dalam grup kemudian untuk pembahasan yang mengarah ke 18+ kira sangat larang
karena ada anak- anak dibawah umur.

Fandom A.R.M.Y Surabaya 21 dibentuk pada tahun 2021 yang dilatarbelakangi dari
adanya event nonton bareng konser BTS melihat banyaknya antusiasme dari para
penggemar dari situ ketua fandom membentuk secara khusus kepengurusan fandom hingga
terbentuklah fandom A.R.M.Y Surabaya 21 ini hingga sekarang.

Tujuan dari pembentukan fandom A.R.M.Y Surabaya 21 adalah untuk menjadi wadah bagi
para penggemar BTS di wilayah Surabaya dan sekitarnya.

Narasumber mengetahui dunia K-Pop dari jaman Super Junior, SNSD, Bigbang dan
narasumber juga menyukai drama Korea. Hingga pada tahun 2019 dirinya mulai mencari-
cari informasi tentang BTS dan menyukainya dan menjadi pengurus fandom hingga
sekarang.

Berbagai konflik yang pernah terjadi seperti: konflik antar anggota kelompok, perselisihan
dengan fandom lain, dan ditemukan anggota yang mengikuti fanwar Jennie dan V beberapa
waktu lalu.

Penyebab konflik yaitu adanya oknum atau fans yang kurang bijak dan adanya perbedaan
pandangan satu sama lain.

Respon dari pengurus dan anggota fandom lainnya yaitu tidak mendukung terjadinya
konflik atau fanwar.

Fandom mengatasi berbagai perbedaan dengan melakukan kompromi dan bonding satu
sama lain.

Bentuk pengorbanan dari pihak yang terlibat konflik yaitu introspeksi diri dan menerima

perbedaan.
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15. Narasumber tidak merasa kepentingan pribadi dan kelompok melebihi kepentingan
kelompok lain.

16. Narasumber selaku pengurus fandom A.R.M.Y Surabaya 21 pernah menghindari konflik

17. Negosisasi yang dijalankan seperti melakukan kompromi satu sama lain demi mencari
jalan tengah untuk kebaikan pihak yang berkonflik maupun anggota lainnya.

18. Upaya yang dilakukan dalam mencegah kembali terjadinya konflik atau fanwar adalah
dengan membuat lingkungan yang positif dan selalu menekankan untuk jangan pernah
membawa permasalahan pribadi kedalam grup.

Selective Coding 1

Fandom A.R.M.Y Surabaya 21 dibentuk pada tahun 2021 yang dilatarbelakangi dari
adanya event nonton bareng konser BTS melihat banyaknya antusiasme dari para penggemar
dari situ ketua fandom membentuk secara khusus kepengurusan fandom hingga terbentuklah
fandom A.R.M.Y Surabaya 21 ini hingga sekarang. Tujuan dari pembentukan fandom
A.R.M.Y Surabaya 21 adalah untuk menjadi wadah bagi para penggemar BTS di wilayah
Surabaya dan sekitarnya. Faktor yang memulai komunikasi dalam fandom A.R.M.Y Surabaya
21 biasanya mengenai informasi tentang BTS mulai dari berita comeback, dating, penjualan
merchandise, event yang akan dilaksanakan hingga berbagai hal lainnya. Feedback yang
diberikan oleh pengurus atau anggota dalam grup selalu baik sehingga komunikasi yang
terjalin antara pengurus dan anggota berjalan dengan baik. Intensitas komunikasi fandom
A.R.M.Y Surabaya 21 berjalan sangat sering atau terbilang hampir setiap hari selalu ada
interaksi satu sama lain. Fandom A.R.M.Y Surabaya 21 memiliki norma atau aturan yang
mereka berlakukan yaitu: sangat tidak mendukung anggota fandom untuk terlibat konflik,
pinjam meminjam uang, jualan di dalam grup kemudian untuk pembahasan yang mengarah ke
18+ kira sangat larang karena ada anak-anak dibawah umur.

Narasumber mengetahui dunia K-Pop dari jaman Super Junior, SNSD, Bigbang dan
narasumber juga menyukai drama Korea. Hingga pada tahun 2019 dirinya mulai mencari-cari
informasi tentang BTS dan menyukainya dan menjadi pengurus fandom hingga sekarang.
Berbagai konflik yang pernah terjadi dalam fandom A.R.M.Y Surabaya 21 seperti: konflik
antar anggota kelompok, perselisihan dengan fandom lain, dan ditemukan anggota yang

mengikuti fanwar Jennie dan V beberapa waktu lalu. Berbagai konflik yang pernah terjadi
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seperti: konflik antar anggota kelompok, perselisinan dengan fandom lain, dan ditemukan
anggota yang mengikuti fanwar Jennie dan V beberapa waktu lalu. Penyebab konflik yaitu
adanya oknum atau fans yang kurang bijak dan adanya perbedaan pandangan satu sama lain.
Respon dari pengurus dan anggota fandom lainnya yaitu tidak mendukung terjadinya konflik
atau fanwar.

Fandom mengatasi berbagai perbedaan dengan melakukan kompromi dan bonding satu
sama lain. Bentuk pengorbanan dari pihak yang terlibat konflik yaitu introspeksi diri dan
menerima perbedaan. Narasumber tidak merasa kepentingan pribadi dan kelompok melebihi
kepentingan kelompok lain. Narasumber selaku pengurus fandom A.R.M.Y Surabaya 21
pernah menghindari konflik. Negosisasi yang dijalankan seperti melakukan kompromi satu
sama lain demi mencari jalan tengah untuk kebaikan pihak yang berkonflik maupun anggota
lainnya.
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Transkrip Wawancara Narasumber 2

Narasumber: Rifka Nur Ramadhani — Admin dan anggota fandom A.R.M.Y Yogyakarta sejak
tahun 2019 hingga saat ini (Kode A)
Peneliti (Kode B)

B: Apa saja faktor yang memulai komunikasi dalam kelompok/fandom A.R.M.Y/Blink? Dan
menggunakan media sosial apa saja dalam proses komunikasi kesehariannya?

A: Kami berkomunikasi menggunakan WhatsApp group sebagai media utama dengan 419 anggota
keseluruhan. Kemudian untuk faktor yang memulai komunikasi itu ada beragam mulai dari
informasi mengenai BTS dan membernya seperti kalau mereka comeback, masuk kedalam
nominasi penghargaan, iklan, kerja sama dan lain sebagainya. Kemudian juga kami saling
berinteraksi jika ada event yang akan kami adakan. Kami berdiskusi satu sama lain baik
menggunakan WhatsApp group, Zoom maupun bertemu secara langsung. Selanjutnya kami juga
membahas berbagai kegiatan dalam keseharian kami. Jadi hal-hal tersebutlah yang kemudian
menghasilkan interaksi dalam fandom kami.

B: Sebutkan jenis pesan yang biasa disampaikan dalam kelompok/fandom dalam keseharian?

A: Pesan-pesan yang ada dalam keseharian sih biasanya seperti berita atau informasi terkait BTS
seperti album baru, konser, wajib militer dan lain sebagainya. Kemudian juga membahas event-
event yang ada hingga ke cerita-cerita kehidupan pribadi.

B: Bagaimana feedback yang diberikan oleh setiap pengurus atau anggota dalam proses
berkomunikasi satu sama lain?

A: Karena anak-anak di grup itu sudah saling kenal, tentu saja feedback yang diberikan itu sangat
baik dan kami merasa bahwa persaudaraan kami erat. Tidak ada batasan antara pengurus atau
admin dengan anggota jadi semuanya setara.

B: Apakah Narasumber merasa bahwa komunikasi yang dilakukan oleh Narasumber dengan
pengurus atau anggota lainnya telah berjalan dengan baik?

A: Sudah sangat baik, karena fandom ini sudah ada sejak 2014 dan semua baik pengurus dan
anggota walaupun ada perbedaan usia diantara kami namun hal tersebut tidak menjadi penghalang
untuk saling berkomunikasi.

B: Bagaimana intensitas komunikasi kelompok atau fandom A.R.M.Y dan Blink ini?
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A: Intensitasnya sangat sering hampir setiap hari karena hampir setiap hari juga ada berita terbaru
baik pengurus atau anggota biasanya akan membagikan informasi-informasi tersebut kedalam
grup sehingga intensitas dalam berkomunikasi dalam fandom kami ini selalu ada.

B: Apa saja norma-norma atau aturan yang ditetapkan dalam kelompok/fandom ini?

A: Kami sangat melarang terjadinya fanwar, dilarang membahas fandom lain karena hal ini
terkadang memancing konflik atau fanwar dalam grup, harus izin ke pengurus jika ingin berjualan
di grup, tidak ada pembahasan 18+ itu aturan-aturan pertama yang sangat kami terapkan di dalam
fandom.

B: Ceritakan latar belakang pembentukan fandom A.R.M.Y/Blink ini resmi didirikan?

A: Awalnya fandom ini merupakan fandom pertama di Yogyakarta dan waktu itu ketua fandomnya
berasal dari Klaten yang iseng membuat perkumpulan A.R.M.Y dan waktu itu (2014) BTS belum
terlalu terkenal yah, jadi belum banyak anggota dan ketua fandom pada waktu itu terus berusaha
untuk mengenalkan BTS dan fandom ini dengan mengadakan banyak kegiatan, kolaborasi dengan
fansite dan mengadakan pameran foto dan hal itulah yang membuat fandom ini berkembang
sehingga semakin banyak fans-fans yang join dan hingga saat ini banyak tawaran kerja sama
dengan fandom kami.

B: Sebutkan dan jelaskan tujuan dari didirikannya fandom A.R.M.Y dan Blink ini?

A: Tujuannya sebagai wadah untuk berkumpulnya para penggemar BTS. Kemudian Kita juga ingin
have fun, tidak membeda-bedakan antar satu dengan yang lain dan Kita juga tidak memaksa
anggota untuk membeli album dsb, jadi ya tujuan pembentukan fandom ini murni menampung
teman-teman penggemar untuk mereka bisa mengekspresikan diri mereka.

B: Ceritakan serinci mungkin perjalanan dan proses Narasumber sebagai penggemar
BTS/Blackpink, termasuk apakah pernah menyukai idol lain atau tidak?

A: Aku menyukai K-Pop itu dari SD dari awal-awalnya Super Junior dan SNSD, kemudian tahun
2014 sempat mendengarkan lagu-lagu BTS namun belum terlalu menyukai. Namun saat itu aku
sempat berhenti menyukai dunia K-Pop. Kemudian di tahun 2017 saat teman-temanku menyukai
BTS, membicarakan BTS setiap hari hal ini kemudian membuat aku kepo dan mencari-cari tentang
BTS. Aku juga saat itu lagi difase nakal-nakalnya anak muda, terus saat kembali ke dunia K-Pop
aku merasa kok nyaman banget hingga aku coba join ke fandom A.R.M.Y ini. Kemudian saat itu
kalau nongkrong sama teman-temanku terkadang yang dibahas Cuma gosip dan cinta-cintaan,

namun saat aku nongkrong sama anak-anak fandom yang dibahas tentang BTS dan K-Pop dan hal
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ini membuat aku bersemangat untuk join terlibat langsung kedalam fandom hingga sekarang. Aku
merasa bangga bisa kembali lagi fans K-Pop dan hal ini membuat aku bahagia. Dari menyukai K-
Pop juga aku mulai belajar mencari uang sendiri dengan berjualan merch dan belajar bersosialisasi
bertemu denga orang-orang baru yang satu frekuensi. Awalnya aku hanya menyukai BTS namun
aku coba untuk menyukai idol lain dan masuk ke fandom lain salah satunya fandom CARAT
(fandom SEVENTEEN).

B: Jelaskan konflik dan fenomena fanwar yang pernah Narasumber alami baik itu dengan sesama
anggota fandom maupun dengan fandom lain? Kemudian bagaimana pandangan Narasumber
terkait fanwar Jennie Blackpink dengan V BTS lalu?

A: Pernah ada salah satu anggota di grup, dia fans yang aktif suka ikut event, namun tiba-tiba dia
ada masalah dengan fandom lain sehingga menyebabkan kesalahpahaman antara fandom kita
dengan fandom tersebut. Akibat dari hal ini juga hampir rmenimbulkan fanwar melalui media
sosial karena fandom kami membela anggota fandom kami dan sebaliknya fandom sebelah juga
membela anggota fandomnya. Untuk fanwar, aku pribadi sih tidak pernah dan sebisa mungkin
untuk menghindari fanwar. Terkait fanwar yang terjadi beberapa waktu lalu, ada beberapa anggota
yang kedapatan mengikuti fanwar. Awalnya kami pikir bukan anggota fandom kami, jadi kami
biarkan. Namun saat di WhatsApp grup, kami berdiskusi terkait fanwar, ada yang mengaku
mengikuti fanwar tersebut.

B: Mengapa konflik atau fanwar tersebut bisa terjadi?

A: Seingatku waktu itu penyebabnya itu kesalahpahaman dan orang tersebut kemudian megadu
domba dan mengiring opini yang salah sehingga konflik terjadi antar fandom.

B: Bagaimana respon dari sesama pengurus atau anggota fandom lainnya?

A: Tentu saja respon yang ada adalah mencari cara dengan cepat dan tepat untuk menyelesaikan
konflik-konflik yang terjadi dengan menghasilkan keputusan yang bijak dan tidak menyakiti pihak
mana pun.

B: Bagaimana cara kelompok dalam mengatasi berbagai perbedaan yang ada dalam kelompok?
A: Kita membatasi umur jika ada yang mau masuk menjadi bagian di fandom kami yaitu minimal
16 tahun. Kemudian jika ada perbedaan pendapat, kita sebagai pengurus langsung menjadi
penengah. Waktu itu ada anggota yang curhat masalah pribadinya namun ada anggota lain yang
menanggapi dengan kurang baik, kami langsung menegur dan ia mau ditegur. Jadi kami tidak

hanya menyediakan fasilitas namun juga memantau aktivitas dalam grup.
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B: Seperti apa bentuk pengorbanan dari pihak yang terlibat konflik?

A: Mungkin mereka akhirnya menurunkan ego masing-masing dan menerima setiap perbedaan
dan keputusan yang ada.

B: Apakah Narasumber merasa bahwa kepentingan pribadi dan kelompok melebihi kepentingan
orang atau kelompok lain saat terjadi konflik/fanwar?

A: Kalau dari kita tidak pernah merasakan perasaan tersebut, merasa fandom dan opini kita selalu
benar.
B: Apakah Narasumber pernah menghindari konflik yang terjadi dan mengganggap cara tersebut

sebagai alternatif yang efektif dilakukan?

A: Tentu saja pernah. Terlebih saya juga admin ketika ada pembicaraan dalam grup yang mengarah
kepada konflik saya akan langsung menutup obrolan dengan memakai mode hanya admin yang
bisa memberikan pesan. Kemudian saya juga tidak pernah menyebarluaskan berita-berita hoax
atau fanwar ke dalam grup.

B: Seperti apa bentuk kompromi/negosiasi yang dilakukan Narasumber jika terlibat

konflik/fanwar?

A: Mengurus 419 anggota mungkin bukan hal yang mudah karena kami berasal dari berbagai
kalangan seperti pelajar, mahasiswa, pekerja dan bahkan ada yang sudah berumah tangga. Hal ini
tentu saja membawa sedikit banyak tantangan bagi kami para pengurus dalam kesehariannya.
Kami selalu berupaya untuk bisa bersama-sama, menciptakan berbagai suasana yang
menyenangkan dan menghindari konflik dengan cara memberikan pesan-pesan motivasi di dalam
grup. Namun jika konflik terjadi, hal yang akan kami lakukan sebagai pengurus fandom adalah
akan bertemu secara offline, membahas akar permasalahan yang ada kemudian membuat kebijakan
yang harus dipatuhi bersama. Tentu saja kebijakan ini sudah dipertimbangkan terlebih dahulu.

B: Bagaimana upaya yang dilakukan Narasumber dan kelompok dalam melakukan pencegahan
agar tidak terjadi kembali konflik/fanwar?

A: Dari fandom kita selalu berupaya untuk menerapkan dan membagikan hal-hal positif dan balik
lagi bahwa fandom ini untuk have fun jadi sebisa mungkin kita menciptakan suasana yang fun dan
nyaman dan cara lain untuk mencegah dari peraturan-peraturan yang tadi sudah saya sebutkan dan

selalu saling mengingatkan jika ada informasi di cek dulu kebenarannya.
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B: Oke baiklah, saya rasa semua pertanyaan sudah saya ajukan, terima kasih sekali lagi atas

bantuan dari kakak

A: Sama-sama, semangat kak
A: Terima kasih kak

Koding 2

Narasumber: Rifka Nur Ramadhani — Admin dan anggota fandom A.R.M.Y Yogyakarta sejak
tahun 2019 hingga saat ini (Kode A)
Peneliti (Kode B)

Kode

Transkrip

Intisari

Topik dan Konsep

001

B: Apa saja faktor yang memulai
komunikasi dalam kelompok/fandom
A.R.M.Y/Blink? Dan menggunakan
media sosial apa saja dalam proses
komunikasi kesehariannya?

A: Kami berkomunikasi menggunakan
WhatsApp group sebagai media utama
dengan 419 anggota keseluruhan dan
WhatsApp, juga

menggunakan Instagram resmi fandom

selain kami
untuk berinteraksi dan menyebarkan
informasi. Kemudian untuk faktor
yang memulai komunikasi itu ada
beragam  mulai  dari  informasi
mengenai BTS dan membernya seperti
kalau mereka comeback, masuk
kedalam nominasi penghargaan, iklan,
kerja sama dan lain
juga

berinteraksi jika ada event yang akan

sebagainya.

Kemudian kami  saling

- Menggunakan
WhatsApp group dan
Instagram dalam

proses berkomunikasi

dan pertukaran
informasi

- Faktor yang
memulai  komunikasi
seperti informasi
mengenai BTS dan
para member
(comeback,  masuk
kedalam  nominasi
penghargaan, iklan,

kerja sama dan lain

sebagainya).

- Pola komunikasi
dan komunikasi

kelompok
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kami adakan. Kami berdiskusi satu
baik
WhatsApp group,

sama lain menggunakan
Zoom maupun
bertemu secara langsung. Selanjutnya
juga
kegiatan dalam keseharian kami. Jadi
hal-hal

menghasilkan interaksi dalam fandom

kami membahas  berbagai

tersebutlah yang kemudian

kami.

002 | B: Sebutkan jenis pesan yang biasa | - Jenis pesan yang | - Pola komunikasi
disampaikan dalam kelompok/fandom | disampaikan  dalam | dan komunikasi
dalam keseharian? keseharian  seperti: | kelompok
A: Pesan-pesan yang ada dalam | informasi mengenai
keseharian sih biasanya seperti berita | BTS, event hingga
atau informasi terkait BTS seperti | cerita mengenai
album baru, konser, wajib militer dan | kehidupan pribadi.
lain sebagainya. Kemudian juga
membahas event-event yang ada
hingga ke cerita-cerita kehidupan
pribadi.

003 | B: Bagaimana feedback yang diberikan | -  Feedback yang | - Pola komunikasi dan
oleh setiap pengurus atau anggota | diberikan oleh | komunikasi

dalam proses berkomunikasi satu sama
lain?

A: Karena anak-anak di grup itu sudah
saling kenal, tentu saja feedback yang
diberikan itu sangat baik dan kami
merasa bahwa persaudaraan kami erat.
Tidak ada batasan antara pengurus atau
admin dengan anggota jadi semuanya

setara.

pengurus dan anggota
sangat baik dan tidak
ada batasan-batasan
antara pengurus dan

anggota

kelompok
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004

B: Apakah Narasumber merasa bahwa

komunikasi yang dilakukan oleh
Narasumber dengan pengurus atau
anggota lainnya telah berjalan dengan
baik?

A: Sudah sangat baik, karena fandom
ini sudah ada sejak 2014 dan semua
baik pengurus dan anggota walaupun
ada perbedaan usia diantara kami
namun hal tersebut tidak menjadi
untuk

penghalang saling

berkomunikasi.

- Komunikasi yang
terjalin sudah sangat

baik

- Pola komunikasi
dan komunikasi

kelompok

005

B: Bagaimana intensitas komunikasi
kelompok atau fandom A.R.M.Y dan
Blink ini?

A: Intensitasnya sangat sering hampir
setiap hari karena hampir setiap hari
juga ada berita terbaru baik pengurus
atau akan

anggota  biasanya

membagikan informasi-informasi

tersebut kedalam grup sehingga
intensitas dalam berkomunikasi dalam

fandom kami ini selalu ada.

- Intensitas

yang
terjalin sangat sering

komunikasi

(hampir setiap hari)

- Pola komunikasi
dan komunikasi

kelompok

006

B: Apa saja norma-norma atau aturan

yang
kelompok/fandom ini?

ditetapkan dalam
A: Kami sangat melarang terjadinya
fanwar, dilarang membahas fandom
lain karena hal ini terkadang
memancing konflik atau fanwar dalam

grup, harus izin ke pengurus jika ingin

- Norma atau aturan

yang
dilarang

ada  vyaitu:
fanwar,
dilarang membahas

fandom lain, harus
izin ke pengurus jika
hendak

penjualan, tidak ada

melakukan

- Pola komunikasi dan
komunikasi

kelompok
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berjualan di  grup, tidak ada
pembahasan 18+ itu aturan-aturan
pertama yang sangat kami terapkan di

dalam fandom.

pembahasan yang

mengarah 18+

007

B: Ceritakan latar
pembentukan fandom A.R.M.Y/Blink

ini resmi didirikan?

belakang

A: Awalnya fandom ini merupakan
fandom pertama di Yogyakarta dan
waktu itu ketua fandomnya berasal dari
Klaten ~ yang iseng  membuat
perkumpulan A.R.M.Y dan waktu itu
(2014) BTS belum terlalu terkenal yah,
jadi belum banyak anggota dan ketua
fandom pada waktu itu terus berusaha
untuk mengenalkan BTS dan fandom
ini  dengan mengadakan banyak
kegiatan, kolaborasi dengan fansite dan
mengadakan pameran foto dan hal
itulah yang membuat fandom ini
berkembang sehingga semakin banyak
fans-fans yang join dan hingga saat ini
banyak tawaran kerja sama dengan

fandom kami.

- Pembentukan
fandom ARM.Y
Yogyakarta  berasal
dari kegiatan yang
tidak sengaja yang
membuat

perkumpulan para

penggemar BTS

- Fandom

008

B: Sebutkan dan jelaskan tujuan dari
didirikannya fandom A.R.M.Y dan
Blink ini?

A: Tujuannya sebagai wadah untuk
berkumpulnya para penggemar BTS.
Kemudian kita juga ingin have fun,
tidak membeda-bedakan antar satu

- Tujuan dari
didirikannya fandom
A.R.M.Y Yogyakarta
untuk sebagai wadah
berkumpulnya para

penggemar BTS.

- Fandom
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dengan yang lain dan kita juga tidak
memaksa anggota untuk membeli
album dsb, jadi ya tujuan pembentukan
fandom ini murni menampung teman-
teman penggemar untuk mereka bisa

mengekspresikan diri mereka.

009

B:  Ceritakan  serinci  mungkin
perjalanan dan proses Narasumber
sebagai penggemar BTS/Blackpink,
termasuk apakah pernah menyukai idol
lain atau tidak?

A: Aku menyukai K-Pop itu dari SD
dari awal-awalnya Super Junior dan
SNSD, kemudian tahun 2014 sempat
mendengarkan lagu-lagu BTS namun
belum terlalu menyukai. Namun saat
itu aku sempat berhenti menyukai
dunia K-Pop. Kemudian di tahun 2017
saat teman-temanku menyukai BTS,
membicarakan BTS setiap hari hal ini
kemudian membuat aku kepo dan
mencari-cari tentang BTS. Aku juga
saat itu lagi difase nakal-nakalnya anak
muda, terus saat kembali ke dunia K-
Pop aku merasa kok nyaman banget
hingga aku coba join ke fandom
A.R.M.Y ini. Kemudian saat itu kalau
nongkrong sama teman-temanku
terkadang yang dibahas Cuma gosip
dan cinta-cintaan, namun saat aku

nongkrong sama anak-anak fandom

- Narasumber
K-Pop

sejak dirinya sekolah

menyukai

dasar dan menyukai
Super Junior, SNSD
hingga tahun 2014
menyukai BTS. Pada
2017
bergabung ke dalam

tahun resmi
fandom secara resmi
dan menjadi admin

hingga sekarang

- Fanatisme
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yang dibahas tentang BTS dan K-Pop
dan hal ini membuat aku bersemangat
untuk join terlibat langsung kedalam
fandom hingga sekarang. Aku merasa
bangga bisa kembali lagi fans K-Pop
dan hal ini membuat aku bahagia. Dari
menyukai K-Pop juga aku mulai
belajar mencari uang sendiri dengan
berjualan ~ merch  dan  belajar
bersosialisasi bertemu denga orang-
orang baru yang satu frekuensi.
Awalnya aku hanya menyukai BTS
namun aku coba untuk menyukai idol
lain dan masuk ke fandom lain salah
satunya fandom CARAT (fandom

SEVENTEEN).

010

B: Jelaskan konflik dan fenomena
fanwar yang pernah Narasumber alami
baik itu dengan sesama anggota
fandom maupun dengan fandom lain?
Kemudian bagaimana pandangan
Narasumber terkait fanwar Jennie
Blackpink dengan V BTS lalu?

A: Pernah ada salah satu anggota di
grup, dia fans yang aktif suka ikut
event, namun tiba-tiba dia ada masalah
dengan fandom lain  sehingga
menyebabkan kesalahpahaman antara
fandom kita dengan fandom tersebut.
Akibat dari hal ini juga hampir

rmenimbulkan fanwar melalui media

- Konflik dan fanwar
yang pernah terjadi
konflik

karena seorang fans

seperti:

yang menyebabkan
masalah dengan
fandom lain  dan
menyebabkan

kesalahpahaman

- Fanwar
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sosial karena fandom kami membela
anggota fandom kami dan sebaliknya
fandom sebelah juga membela anggota
fandomnya. Untuk fanwar, aku pribadi
sih tidak pernah dan sebisa mungkin
untuk menghindari fanwar. Terkait
fanwar yang terjadi beberapa waktu
lalu, ada beberapa anggota yang
kedapatan mengikuti fanwar. Awalnya
kami pikir bukan anggota fandom
kami, jadi kami biarkan. Namun saat di
WhatsApp grup, kami berdiskusi
terkait fanwar, ada yang mengaku

mengikuti fanwar tersebut.

011 | B: Mengapa konflik atau fanwar | - Konflik atau fanwar | - Fanwar
tersebut bisa terjadi? yang terjadi
A: Seingatku waktu itu penyebabnya | disebabkan oleh
itu kesalahpahaman dan orang tersebut | kesalahpahaman dan
kemudian megadu domba dan | adu domba
mengiring opini yang salah sehingga
konflik terjadi antar fandom.
012 | B: Bagaimana respon dari sesama | - Respon dari sesama | - Fanwar

pengurus atau anggota fandom
lainnya?

A: Tentu saja respon yang ada adalah
mencari cara dengan cepat dan tepat
untuk menyelesaikan konflik-konflik
yang terjadi dengan menghasilkan
keputusan yang bijak dan tidak

menyakiti pihak mana pun.

pengurus atau
anggota adalah
mencari cara Yyang

cepat dan tepat untuk
menyelesaikan
konflik
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013 | B: Bagaimana cara kelompok dalam | - Kelompok | - Manajemen konflik
mengatasi berbagai perbedaan yang | mengatasi  berbagai
ada dalam kelompok? berbedaan yang ada
A: Kita membatasi umur jika ada yang | dengan menjadi
mau masuk menjadi bagian di fandom | penengah dan
kami yaitu minimal 16 tahun. | menegur jika
Kemudian jika ada perbedaan | ditemukan hal-hal
pendapat, Kita sebagai pengurus | yang tidak
langsung menjadi penengah. Waktu itu | mengenakan
ada anggota yang curhat masalah
pribadinya namun ada anggota lain
yang menanggapi dengan kurang baik,
kami langsung menegur dan ia mau
ditegur. Jadi kami tidak hanya
menyediakan fasilitas namun juga
memantau aktivitas dalam grup.
014 | B: Seperti apa bentuk pengorbanan dari | - Bentuk pengorbanan | - Manajemen konflik
pihak yang terlibat konflik? dari  pihak  yang
\ ) terlibat konflik adalah
A: Mungkin  mereka akhirnya
) ) meredam ego dan
menurunkan ego masing-masing dan ) :
_ _ menerima setiap
menerima  setiap perbedaan dan
perbedaan
keputusan yang ada.
015 | B: Apakah Narasumber merasa bahwa | - Narasumber merasa | - Manajemen konflik

kepentingan pribadi dan kelompok

melebihi  kepentingan orang atau

kelompok lain saat terjadi

konflik/fanwar?

bahwa tidak pernah

merasa atau ada

kepentingan pribadi
dan kelompok diatas
kepentingan

kelompok lain
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A: Kalau dari

merasakan perasaan tersebut, merasa

kita tidak pernah

fandom dan opini kita selalu benar.

016 | B: Apakah Narasumber pernah | - Narasumber pernah | - Manajemen konflik

menghindari konflik yang terjadi dan | menghindari konflik
mengganggap cara tersebut sebagai | yang terjadi
alternatif yang efektif dilakukan?
A: Tentu saja pernah. Terlebih saya
juga admin ketika ada pembicaraan
dalam grup yang mengarah kepada
konflik saya akan langsung menutup
obrolan dengan memakai mode hanya
admin yang bisa memberikan pesan.
Kemudian saya juga tidak pernah
menyebarluaskan berita-berita hoax
atau fanwar ke dalam grup.

017 | B: Seperti apa bentuk | - Bentuk | - Manajemen konflik
kompromi/negosiasi yang dilakukan | kompromi/negosiasi
Narasumber jika terlibat | yang pernah
konflik/fanwar? dilakukan adalah

_ | dengan bertemu
A: Mengurus 419 anggota mungkin )
| secara offline,
bukan hal yang mudah karena kami
) ) | membahas akar
berasal dari berbagai kalangan seperti
) ) ) permasalahan  yang
pelajar, mahasiswa, pekerja dan )
ada kemudian
bahkan ada yang sudah berumah -
membuat  kebijakan

tangga. Hal ini tentu saja membawa
sedikit banyak tantangan bagi kami
para pengurus dalam kesehariannya.

Kami selalu berupaya untuk bisa

yang harus dipatuhi

bersama.
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bersama-sama, menciptakan berbagai
suasana Yyang menyenangkan dan
menghindari  konflik dengan cara
memberikan pesan-pesan motivasi di
dalam grup. Namun jika konflik
terjadi, hal yang akan kami lakukan
sebagai pengurus fandom adalah akan
bertemu secara offline, membahas akar
permasalahan yang ada kemudian
yang
dipatuhi bersama. Tentu saja kebijakan

membuat  kebijakan harus

ini sudah dipertimbangkan terlebih

dahulu

018 | B: Bagaimana upaya yang dilakukan | - Upaya yang | - Manajemen konflik
Narasumber dan kelompok dalam | dilakukan untuk
melakukan pencegahan agar tidak | mencegah  kembali
terjadi kembali konflik/fanwar? terjadinya
A: Dari fandom kita selalu berupaya | konflik/fanwar
untuk menerapkan dan membagikan | dengan menerapkan
hal-hal positif dan balik lagi bahwa | dan membagikan hal-
fandom ini untuk have fun jadi sebisa | hal positif  dan
mungkin Kkita menciptakan suasana | menciptakan suasana
yang fun dan nyaman dan cara lain | yang menyenangkan
untuk mencegah dari peraturan-
peraturan yang tadi sudah saya
sebutkan dan selalu saling
mengingatkan jika ada informasi di cek
dulu kebenarannya.

Axial Coding 2

132



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bentuk komunikasi yang diterapkan dan faktor yang memulai komunikasi seperti
informasi mengenai BTS dan para member (comeback, masuk kedalam nominasi
penghargaan, iklan, kerja sama dan lain sebagainya).

Jenis pesan yang disampaikan dalam keseharian seperti: informasi mengenai BTS, event
hingga cerita mengenai kehidupan pribadi.

Feedback yang diberikan oleh pengurus dan anggota sangat baik dan tidak ada batasan-
batasan antara pengurus dan anggota.

Komunikasi yang terjalin dalam fandom A.R.M.Y Yogyakarta sudah sangat baik.
Intensitas komunikasi yang terjalin sangat sering (hampir setiap hari).

Norma atau aturan yang ada yaitu: dilarang fanwar, dilarang membahas fandom lain, harus
izin ke pengurus jika hendak melakukan penjualan, tidak ada pembahasan yang mengarah
18+.

Pembentukan fandom A.R.M.Y Yogyakarta berasal dari kegiatan yang tidak sengaja yang
membuat perkumpulan para penggemar BTS.

Tujuan dari didirikannya fandom A.R.M.Y Yogyakarta untuk sebagai wadah
berkumpulnya para penggemar BTS.

Narasumber menyukai K-Pop sejak dirinya sekolah dasar dan menyukai Super Junior,
SNSD hingga tahun 2014 menyukai BTS. Pada tahun 2017 resmi bergabung ke dalam
fandom secara resmi dan menjadi admin hingga sekarang.

Konflik dan fanwar yang pernah terjadi dalam fandom A.R.M.Y Yogyakarta seperti:
konflik karena seorang fans yang menyebabkan masalah dengan fandom lain dan
menyebabkan kesalahpahaman.

Konflik atau fanwar yang terjadi disebabkan oleh kesalahpahaman dan adu domba.
Respon dari sesama pengurus atau anggota adalah mencari cara yang cepat dan tepat untuk
menyelesaikan konflik.

Kelompok mengatasi berbagai berbedaan yang ada dengan menjadi penengah dan menegur
jika ditemukan hal-hal yang tidak mengenakan.

Bentuk pengorbanan dari pihak yang terlibat konflik adalah meredam ego dan menerima
setiap perbedaan.

Narasumber merasa bahwa tidak pernah merasa atau ada kepentingan pribadi dan

kelompok diatas kepentingan kelompok lain.
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16.
17.

18.

Narasumber pernah menghindari konflik yang terjadi.

Bentuk kompromi/negosiasi yang pernah dilakukan adalah dengan bertemu secara offline,
membahas akar permasalahan yang ada kemudian membuat kebijakan yang harus dipatuhi
bersama.

Upaya yang dilakukan untuk mencegah kembali terjadinya konflik/fanwar dengan
menerapkan dan membagikan hal-hal positif dan menciptakan suasana yang

menyenangkan.

Selective Coding 2

Pembentukan fandom A.R.M.Y Yogyakarta berasal dari kegiatan yang tidak
sengaja yang membuat perkumpulan para penggemar BTS. Tujuan dari didirikannya
fandom A.R.M.Y Yogyakarta adalah untuk sebagai wadah berkumpulnya para penggemar
BTS. Bentuk komunikasi yang diterapkan dan faktor yang memulai komunikasi seperti
informasi mengenai BTS dan para member (comeback, masuk kedalam nominasi
penghargaan, iklan, kerja sama dan lain sebagainya). Jenis pesan yang disampaikan dalam
keseharian seperti: informasi mengenai BTS, event hingga cerita mengenai kehidupan
pribadi. Feedback yang diberikan oleh pengurus dan anggota sangat baik dan tidak ada
batasan-batasan antara pengurus dan anggota. Komunikasi yang terjalin dalam fandom
A.R.M.Y Yogyakarta sudah sangat baik. Intensitas komunikasi yang terjalin sangat sering
(hampir setiap harti).

Narasumber mengatakan bahwa dirinya mulai menyukai dunia K-Pop sejak dirinya
sekolah dasar dan menyukai Super Junior, SNSD hingga tahun 2014 menyukai BTS. Pada
tahun 2017 resmi bergabung ke dalam fandom secara resmi dan menjadi admin hingga
sekarang. Konflik dan fanwar yang pernah terjadi dalam fandom A.R.M.Y Yogyakarta
seperti: konflik karena seorang fans yang menyebabkan masalah dengan fandom lain dan
menyebabkan kesalahpahaman. Konflik atau fanwar yang terjadi disebabkan oleh
kesalahpahaman dan adu domba. Respon dari sesama pengurus atau anggota adalah
mencari cara yang cepat dan tepat untuk menyelesaikan konflik. Kelompok mengatasi
berbagai berbedaan yang ada dengan menjadi penengah dan menegur jika ditemukan hal-

hal yang tidak mengenakan. Bentuk pengorbanan dari pihak yang terlibat konflik adalah
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meredam ego dan menerima setiap perbedaan. Narasumber merasa bahwa tidak pernah
merasa atau ada kepentingan pribadi dan kelompok diatas kepentingan kelompok lain.

Narasumber mengatakan bahwa dirinya pernah menghindari konflik yang terjadi.
Selanjutnya, bentuk kompromi/negosiasi yang pernah dilakukan oleh fandom A.R.MY
Yogyakarta adalah dengan bertemu secara offline, membahas akar permasalahan yang ada
kemudian membuat kebijakan yang harus dipatuhi bersama. Upaya yang dilakukan untuk
mencegah kembali terjadinya konflik/fanwar dengan menerapkan dan membagikan hal-
hal positif dan menciptakan suasana yang menyenangkan.
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Transkrip Wawancara Narasumber 3

Narasumber: Anak Agung Ngurah Bagus Krishna,ketua fandom Blink Bali sejak tahun 2019
hingga saat ini (Kode A)

Peneliti (Kode B)

A: Halo selamat siang kak Krishna, terima kasih banyak sudah bersedia menjadi narasumber untuk
penelitian saya ya kak.

B: Halo Cindy, iya sama-sama ya

A: Baiklah kita mulai ya kak

B: Okee

B: Nah untuk pertanyaan pertama, apa saja faktor yang memulai komunikasi dalam
kelompok/fandom A.R.M.Y/Blink? Dan menggunakan media sosial apa saja dalam proses
komunikasi kesehariannya?

A: Sosial media yang kami gunakan untuk saling berkomunikasi dan berbagi informasi adalah
Instagram dan WhatsApp group. Namun WhatsApp group mungkin lebih untuk berkomunikasi
dengan lebih dekat dan intens sesama anggota fandom ya. Saat ini anggota yang tergabung dalam
WhatsApp group sebanyak 162. Faktor-faktor yang mempengaruhi seperti pembahasan mengenai
kehidupan artis (Blackpink), mereka manggung dimana, comeback lagu/album, berita dating dan
sebagainya. Lalu faktor lainnya seperti penjualan merch kemudian ketika ada hari raya seperti
Natal dan Tahun baru, Galungan dan hari-hari raya lainnya itu kita juga saling mengucapkan di
grup dan ucapan-ucapan selamat pagi dan sebagainya.

B: Sebutkan jenis pesan yang biasa disampaikan dalam kelompok/fandom dalam keseharian?

A: Balik lagi seperti yang saya sebutkan sebelumnya jadi kami berinteraksi di grup itu biasanya
kan membahas informasi seputar artis. Jadi contoh jenis pesannya jika Jennie mengunggah foto,
itu ada anggota yang mengirimkan unggahan tersebut ke dalam grup, kemudian karena semua
merasa sudah dekat dan seperti keluarga jadi seringkali pesan yang ada juga seperti ucapan-ucapan
“Selamat pagi” “Selamat beraktivitas semuanya” gitu.

B: Bagaimana feedback yang diberikan oleh setiap pengurus atau anggota dalam proses
berkomunikasi satu sama lain?

A: Feedbacknya baik, jika anggota sudah membaca pesan digrup biasanya mereka langsung
merespon. Namun ya tentu saja karena ini kan grup chat dengan anggotanya cukup banyak ya, jadi

ya banyak juga anggota yang hanya membaca saja mungkin juga karena kesibukan yang dimiliki.
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B: Apakah Narasumber merasa bahwa komunikasi yang dilakukan oleh Narasumber dengan
pengurus atau anggota lainnya telah berjalan dengan baik?

A: Menurut aku sudah berjalan cukup baik. Misalnya kita mau ngadain event nih, itu koordinasinya
cepat dan lancar. Hal tersebut yang membuat saya dapat mengatakan bahwa komunikasi yang ada
dan terjalin diantara kami sudah cukup baik. Namun tidak menutup kemungkinan juga ada
beberapa hal yang terkadang membuat komunikasi yang terjalin terkadang belum cukup baik atau
miskomunikasi.

B: Bagaimana intensitas komunikasi kelompok atau fandom A.R.M.Y dan Blink ini?

A: Intensitasnya itu tergantung ya. Kalau pengurus dan anggotanya pada sibuk dan tidak ada
update dari artisnya biasanya jarang ada percakapan namun kalau semua tidak sibuk dan ada
update dari artisnya pasti ada percakapan dan ada feedback yang diberikan seperti saling
berdiskusi.

B: Apa saja norma-norma atau aturan yang ditetapkan dalam kelompok/fandom ini?

A: Jadi semua peraturan fandom Kita sudah tercantum jelas dalam kolom deskripsi grup. Supaya
mereka dapat melihat dan membaca setiap peraturan yang sudah ditetapkan, seperti: dilarang
membuat keributan, dilarang saling ejek antar fandom, dilarang membagikan link atau memasukan
orang lain tanpa seizin admin dan setiap anggota yang melanggar akan dikeluarkan.

B: Ceritakan latar belakang pembentukan fandom A.R.M.Y/Blink ini resmi didirikan?

A: Awal berdirinya itu dari pemikiran saya yang merasa di Bali ada teman-teman Blink, namun
belum ada wadah atau komunitasnya. Kemudian saya rasa asik juga kalau kami berkumpul pada
satu wadah yang sama supaya dapat saling berkomunikasi satu sama lain kemudian saya bentuklah
fandom ini dengan membuat akun Instagramnya pada 29 April 2019 hingga sekarang. Kemudian
waktu itu saya juga mendapat dukungan dari Blink INA Union yaitu fandom Blink se-Indonesia
yang pada tahun 2019 mengadakan gathering Anniversary Blackpink di Bali. Kemudian semakin
berkembang sehingga akhirnya memanfaatkan WhatsApp grup untuk lebih mudah berkomunikasi
satu sama lain.

B: Sebutkan dan jelaskan tujuan dari didirikannya fandom A.R.M.Y dan Blink ini?

A: Tujuannya tentu menyatukan dan menjadi wadah bagi para penggemar, kalau ada event bisa
dilakukan bersama-sama.

B: Ceritakan serinci mungkin perjalanan dan proses Narasumber sebagai penggemar

BTS/Blackpink, termasuk apakah pernah menyukai idol lain atau tidak?
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A: Sebelum menyukai Blackpink, dulu waktu SMP aku pernah menyukai G-Dragon Bigbang dan
K-Pop karena saat itu aku di influence oleh kakak kelas aku saat itu. Namun saat beliau lulus, aku
sempat off menyukai K-Pop. Kemudian saat SMA waktu itu kakak saya nonton drama Korea
Descendants of The Sun dan membuat aku menyukai drama dan K-Pop lagi. Kemudian pada tahun
Januari 2017 aku menyukai Blackpink karena lagu Playing with fire yang mereka keluarkan. Aku
multifandom namun tetap Blackpink yang paling aku suka, bias aku di Blackpink yaitu Lisa.

B: Jelaskan fenomena fanwar yang pernah Narasumber alami baik itu dengan sesama anggota
fandom maupun dengan fandom lain? Kemudian bagaimana pandangan Narasumber terkait
fanwar Jennie Blackpink dengan V BTS lalu?

A: Dulu aku sendiri pernah terlibat fanwar. Karena ke trigger dan yang dimasalahkan itu seperti
pakaian idol yang mirip, rumor idol yang oplas, dance yang mirip, prestasi idol dan sebagainya.
Waktu itu aku war di Twitter dan perang antarfandom. Kemudian selama menjadi ketua fandom,
ada juga penggemar yang solo stan, jadi dia menyukai satu member saja. Jadi biasanya konflik
atau fanwar antar penggemar dengan penggemar yang solo stan dan merasa bahwa member yang
mereka sukai diperlakukan dengan tidak adil seperti hanya mendapat part nyanyi, dance yang
sedikit dibandingan dengan member lainnya. Oiya dulu juga fandom Blink Bali pernah terlibat
konflik dengan fandom A.R.M.Y Bali. Hal ini karena salah satu anggota fandom A.R.M.Y
melontarkan perkataan terhadap Blackpink dan tentu saja membuat anggota fandomku Blink Bali
merasa tersinggung dan marah. Kemarin saat ramai di media sosial baik itu Instagram, Twitter
ramai fanwar sana sini antar fandom A.R.M.Y dan Blink. Dari awal berita dating itu keluar, aku
langsung memberikan arahan seperti mengingatkan kembali aturan-aturan fandom yang melarang
untuk terlibat fanwar kemudian untuk sebisa mungkin untuk tetap menghindari membenci pihak
mana pun dan menjauhi fanwar.

B: Mengapa konflik atau fanwar tersebut bisa terjadi?

A: Kalau penyebab fanwar itu biasanya terjadi karena kurang pemahaman dan adu domba
sehingga terpancing untuk melakukan fanwar.

B: Bagaimana respon dari sesama pengurus atau anggota fandom lainnya?

A: Kebijakan yang aku lakukan selaku ketua fandom adalah menengahi jika terjadi konflik atau
fanwar, kemudian jika ada masalah di dalam grup sebisa mungkin aku mengingatkan mereka

untuk menyelesaikan masalah di dalam grup saja dan jangan sampai keluar atau bahkan melibatkan
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pihak luar. Kemudian aku juga selalu mengingatkan mereka bahwa fanwar itu merupakan tindakan
yang sia-sia dan tidak ada untungnya.

Terkait rumor dating Jennie dan V lalu kami juga membahas rumor tersebut di dalam grup saja
saling berbagi namun berusahan tidak terlibat fanwar. Semua anggota berbagi opini, ada yang
setuju dan mendukung rumor tersebut ada juga yang menentang.

B: Bagaimana cara kelompok dalam mengatasi berbagai perbedaan yang ada dalam kelompok?
A: Cara mengatasi perbedaan pandangan mungkin mengingatkan kembali peraturan-peraturan
yang ada, mengingatkan anggota untuk selalu menerima pandangan atau opini baik sesama
anggota fandom maupun fandom lain. Tidak menghakimi pihak mana pun.

B: Seperti apa bentuk pengorbanan dari pihak yang terlibat konflik?

A: Mungkin bentuk pengorbanan dari anggota jika terlibat konflik, mereka harus menerima
masukan dan keputusan yang diambil termasuk jika memang harus terpaksa dikeluarkan dari grup.
B: Apakah Narasumber merasa bahwa kepentingan pribadi dan kelompok melebihi kepentingan

orang atau kelompok lain saat terjadi konflik/fanwar?

A: Pernah. Waktu itu kami hendak mengadakan event namun ada pengurus dari fandom lain yang
mau ikutan mengadakan acara yang sama seperti kami. Hal ini sebenarnya bisa menimbulkan
perpecahan jadi seharusnya bisa saling berdampingan namun jadi persaingan.

B: Apakah Narasumber pernah menghindari konflik yang terjadi dan mengganggap cara tersebut
sebagai alternatif yang efektif dilakukan?

A: Pernah, jika di grup pembahasannya saya rasa sudah panjang dan akan menimbulkan konflik,
biasanya saya akan mengalihkan pembicaraan dengan membahas hal lain. Atau saya ubah matikan
kolom pengirim pesannya menjadi admin, jadi anggota tidak bisa mengirimkan pesan sehingga
pembicaraan tidak berlanjut.

B: Seperti apa bentuk kompromi/negosiasi yang dilakukan Narasumber jika terlibat

konflik/fanwar?

A: Aku sebagai ketua biasanya yang mengelola komunikasi yang terjalin di grup, ya mengarahkan
dengan membuka topik obrolan, mengirim informasi-informasi terkait Blackpink atau pesan-
pesan menyemangati anggota di pagi hari. Tapi terkadang ada juga aggota yang memulai

percakapan duluan sih. Kemudian mengenai cara mengatasi konflik yang pernah aku lakukan
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sebagai ketua fandom mengingatkan kembali terkait aturan fandom vyaitu dilarang mengikuti
fanwar dan saling berkompromi dengan pengurus dan anggota. Misal ada anggota yang terlibat
konflik biasanya aku melakukan diskusi mencari penyebab konfliknya melihat apakah bisa aku
tangani langsung tanpa melibatkan rekanku (pengurus juga) atau harus melibatkan rekanku.
Kemudian setelah aku mengetahui penyebabnya aku akan melakukan negosiasi menawarkan
kepada pihak yang terlibat konflik mau gak untuk berdamai dan meredam konflik. Kemudian
menawarkan apakah mau menyelesaikan masalah dengan baik dan melanjutkan kegiatan di dalam
fandom atau jika pihak yang terlibat konflik tidak mau bernegosiasi dan menyelesaikan konflik
maka keputusan terakhirnya adalah mengeluarkan dari grup dan fandom.

B: Bagaimana upaya yang dilakukan Narasumber dan kelompok dalam melakukan pencegahan
agar tidak terjadi kembali konflik/fanwar?

A: Terus saling mengedukasi dan mengingatkan kalau fanwar itu merupakan tindakan yang tidak
berguna.

B: Oke baiklah, saya rasa semua pertanyaan sudah saya ajukan, terima kasih sekali lagi atas
bantuan dari kakak

A: Oke, sama-sama semoga membantu yaaa, semangat!

Koding 3

Narasumber: Anak Agung Ngurah Bagus Krishna,ketua fandom Blink Bali sejak tahun 2019
hingga saat ini (Kode A)
Peneliti (Kode B)

Kode Transkrip Intisari Topik dan Konsep

001 | B: Apa saja faktor yang memulai | - Menggunakan | - Pola komunikasi dan
komunikasi dalam kelompok/fandom | WhatsApp group dan | komunikasi
A.R.M.Y/Blink? Dan menggunakan | Instagram dalam | kelompok

media sosial apa saja dalam proses | proses berkomunikasi
komunikasi kesehariannya? dan pertukaran
A: Sosial media yang kami gunakan | informasi

untuk saling berkomunikasi dan

berbagi informasi adalah Instagram
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dan  WhatsApp Namun

WhatsApp group mungkin lebih untuk

group.

berkomunikasi dengan lebih dekat dan
intens sesama anggota fandom ya. Saat
ini anggota yang tergabung dalam
sebanyak 162.
yang mempengaruhi

WhatsApp group
Faktor-faktor
seperti pembahasan mengenai
kehidupan artis (Blackpink), mereka
comeback

manggung dimana,

lagu/album,  berita  dating dan
sebagainya. Lalu faktor lainnya seperti
penjualan merch kemudian ketika ada
hari raya seperti Natal dan Tahun baru,
Galungan dan hari-hari raya lainnya itu
kita juga saling mengucapkan di grup
dan ucapan-ucapan selamat pagi dan

sebagainya.

- Faktor komunikasi

yang
komunikasi

memulai
seperti
berbagai pembahasan
mengenai  kehidupan
Blackpink
(comeback, lagu,
album, berita kencan
dan sebagainya),
penjualan
merchandise hingga

ucapan saat hari raya

002

B: Sebutkan jenis pesan yang biasa
disampaikan dalam kelompok/fandom
dalam keseharian?

A: Balik
sebutkan

lagi seperti yang saya

sebelumnya jadi  kami
berinteraksi di grup itu biasanya kan
membahas informasi seputar artis. Jadi
contoh jenis pesannya jika Jennie
mengunggah foto, itu ada anggota yang
mengirimkan unggahan tersebut ke
dalam grup, kemudian karena semua
dan

merasa sudah dekat seperti

keluarga jadi seringkali pesan yang ada

- Jenis pesan yang

disampaikan adalah
informasi  mengenai
Blackpink dan

berbagai pesan untuk

menyemangati

- Pola komunikasi dan
komunikasi

kelompok
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juga seperti ucapan-ucapan “Selamat
pagi” “Selamat beraktivitas semuanya”

gitu.

003

B: Bagaimana feedback yang diberikan
oleh setiap pengurus atau anggota
dalam proses berkomunikasi satu sama
lain?

A: Feedbacknya baik, jika anggota
sudah membaca pesan digrup biasanya
mereka langsung merespon. Namun ya
tentu saja karena ini kan grup chat
dengan anggotanya cukup banyak ya,
jadi ya banyak juga anggota yang
hanya membaca saja mungkin juga
karena kesibukan yang dimiliki.

- Feedback
diberikan

pengurus dan anggota

yang
oleh
dalam proses

berkomunikasi baik

- Pola komunikasi dan
komunikasi

kelompok

004

B: Apakah Narasumber merasa bahwa

komunikasi yang dilakukan oleh
Narasumber dengan pengurus atau
anggota lainnya telah berjalan dengan
baik?

A: Menurut aku sudah berjalan cukup
baik. Misalnya kita mau ngadain event
nih, itu koordinasinya cepat dan lancar.
Hal tersebut yang membuat saya dapat
mengatakan bahwa komunikasi yang
ada dan terjalin diantara kami sudah
cukup baik. Namun tidak menutup
kemungkinan juga ada beberapa hal
yang terkadang membuat komunikasi
yang terjalin terkadang belum cukup

baik atau miskomunikasi.

- Narasumber merasa
bahwa komunikasi
yang dilakukan sudah

berjalan cukup baik
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005 | B: Bagaimana intensitas komunikasi | - Intensitas | - Pola komunikasi dan
kelompok atau fandom A.R.M.Y dan | komunikasi yang | komunikasi
Blink ini? terjalin menyesuaikan | kelompok
A: Intensitasnya itu tergantung vya. | dengan kesibukan
Kalau pengurus dan anggotanya pada | para pengurus dan
sibuk dan tidak ada update dari artisnya | anggota serta update
biasanya jarang ada percakapan namun | dari Blackpink
kalau semua tidak sibuk dan ada
update dari artisnya pasti ada
percakapan dan ada feedback yang
diberikan seperti saling berdiskusi.

006 | B: Apa saja norma-norma atau aturan | - Norma atau aturan | - Pola komunikasi dan
yang ditetapkan dalam | yang ada seperti: | komunikasi
kelompok/fandom ini? dilarang  membuat | kelompok
A: Jadi semua peraturan fandom kita | keributan,  dilarang
sudah tercantum jelas dalam kolom | saling ejek antar
deskripsi grup. Supaya mereka dapat | fandom, dilarang
melihat dan membaca setiap peraturan | membagikan link atau
yang sudah ditetapkan, seperti: (1). | memasukan  orang
Dilarang membuat keributan, (2). | lain  tanpa  seizin
Dilarang saling ejek antar fandom, admin, setiap anggota
(3). Dilarang membagikan link atau | yang melanggar akan
memasukan orang lain tanpa seizin | dikeluarkan.
admin, (4). Setiap anggota yang
melanggar akan dikeluarkan.

007 |B:  Ceritakan  latar  belakang | - Latar belakang | - Fandom

pembentukan fandom A.R.M.Y/Blink
ini resmi didirikan?

A: Awal berdirinya itu dari pemikiran
saya yang merasa di Bali ada teman-

teman Blink, namun belum ada wadah

pembentukan fandom
Blink  Bali

adanya inisiatif dari

dari

ketua fandom untuk

membentuk  wadah
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atau komunitasnya. Kemudian saya
rasa asik juga kalau kami berkumpul
pada satu wadah yang sama supaya
dapat saling berkomunikasi satu sama
lain kemudian saya bentuklah fandom
ini dengan membuat akun
Instagramnya pada 29 April 2019
hingga sekarang. Kemudian waktu itu
saya juga mendapat dukungan dari
Blink INA Union yaitu fandom Blink
se-Indonesia yang pada tahun 2019
mengadakan gathering Anniversary
Blackpink di Bali. Kemudian semakin
berkembang  sehingga  akhirnya
memanfaatkan WhatsApp grup untuk

lebih mudah berkomunikasi satu sama

bagi para penggemar
serta adanya
dukungan dari Blink
INA Union (fandom

Blink Bali Indonesia)

lain.
008 | B: Sebutkan dan jelaskan tujuan dari | - Tujuan dari | - Fandom
didirikannya fandom A.R.M.Y dan | didirikannya fandom
Blink ini? menyatukan dan
A: Tujuannya tentu menyatukan dan | menjadi wadah bagi
menjadi wadah bagi para penggemar, | para penggemar dan
kalau ada event bisa dilakukan | melakukan berbagai
bersama-sama. event bersama
009 | B: Ceritakan serinci  mungkin | - Sebelum menyukai | - Fanatisme

perjalanan dan proses Narasumber
sebagai penggemar BTS/Blackpink,
termasuk apakah pernah menyukai idol
lain atau tidak?

A: Sebelum menyukai Blackpink, dulu

waktu SMP aku pernah menyukai G-

Blackpink,

narasumber menyukai
G-Dragon  Bigbang
karena pengaruh dari
orang lain.

Narasumber juga
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Dragon Bigbang dan K-Pop karena
saat itu aku di influence oleh kakak
kelas aku saat itu. Namun saat beliau
lulus, aku sempat off menyukai K-Pop.
Kemudian saat SMA waktu itu kakak
saya nonton drama Korea Descendants
of The Sun dan membuat aku
menyukai drama dan K-Pop lagi.
Kemudian pada tahun Januari 2017 aku
menyukai Blackpink karena lagu
Playing with fire yang mereka
keluarkan. Aku multifandom namun
tetap Blackpink yang paling aku suka,

bias aku di Blackpink yaitu Lisa.

menyukai drama

Korea hingga
akhirnya pada 2017
menyukai Blackpink

hingga sekarang

010

B: Jelaskan fenomena fanwar yang
pernah Narasumber alami baik itu
dengan fandom

sesama  anggota

maupun  dengan fandom lain?

Kemudian  bagaimana  pandangan

Narasumber terkait fanwar Jennie
Blackpink dengan V BTS lalu?

A: Dulu aku sendiri pernah terlibat
fanwar. Karena ke trigger dan yang
dimasalahkan itu seperti pakaian idol
yang mirip, rumor idol yang oplas,
dance yang mirip, prestasi idol dan
sebagainya. Waktu itu aku war di
Twitter dan perang antarfandom.

Kemudian selama menjadi ketua
fandom, ada juga penggemar yang solo

stan, jadi dia menyukai satu member

- Narasumber pernah
terlibat fanwar karena
terpengaruh oleh

orang lain. Kemudian

hal yang  sering
menjadi pemicu
fanwar adalah:

pakaian idol yang
mirip, rumor idol
yang oplas, dance
yang mirip, prestasi

idol dan sebagainya.

- Fanwar
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saja. Jadi biasanya konflik atau fanwar
antar penggemar dengan penggemar
yang solo stan dan merasa bahwa
member  yang mereka  sukai
diperlakukan dengan tidak adil seperti
hanya mendapat part nyanyi, dance
yang sedikit dibandingan dengan
member lainnya. Oiya dulu juga
fandom Blink Bali pernah terlibat
konflik dengan fandom A.R.M.Y Bali.
Hal ini karena salah satu anggota
fandom ARM.Y melontarkan
perkataan terhadap Blackpink dan
tentu saja membuat anggota fandomku
Blink Bali merasa tersinggung dan
marah. Kemarin saat ramai di media
sosial baik itu Instagram, Twitter ramai
fanwar sana sini antar fandom
A.R.M.Y dan Blink. Dari awal berita
dating itu keluar, aku langsung
memberikan arahan seperti
mengingatkan kembali aturan-aturan
fandom yang melarang untuk terlibat
fanwar  kemudian untuk sebisa
mungkin untuk tetap menghindari
membenci pihak mana pun dan

menjauhi fanwar.

011

B: Mengapa konflik atau fanwar
tersebut bisa terjadi?
A: Kalau penyebab fanwar itu biasanya

terjadi karena kurang pemahaman dan

- Penyebab konflik
atau fanwar terjadi

karena kurang

- Fanwar

146



adu domba sehingga terpancing untuk

pemahaman dan adu

melakukan fanwar. domba

012 | B: Bagaimana respon dari sesama | - Respon dari sesama | - Fanwar
pengurus atau anggota fandom | pengurus dan anggota
lainnya? adalah dengan
A: Kebijakan yang aku lakukan selaku | menjadi penengah
ketua fandom adalah menengahi jika | ketika terjadi
terjadi konflik atau fanwar, kemudian | konflik/fanwar.
jika ada masalah di dalam grup sebisa | Terkait rumor dating
mungkin aku mengingatkan mereka | Jennie dan V Semua
untuk menyelesaikan masalah di dalam | anggota berbagi
grup saja dan jangan sampai keluar | opini, ada yang setuju
atau bahkan melibatkan pihak luar. | dan mendukung
Kemudian aku juga selalu | rumor tersebut ada
mengingatkan mereka bahwa fanwar | juga yang menentang
itu merupakan tindakan yang sia-sia
dan tidak ada untungnya.
Terkait rumor dating Jennie dan V lalu
kami juga membahas rumor tersebut di
dalam grup saja saling berbagi namun
berusahan tidak terlibat fanwar. Semua
anggota berbagi opini, ada yang setuju
dan mendukung rumor tersebut ada
juga yang menentang.

013 | B: Bagaimana cara kelompok dalam | - Cara fandom dalam | - Manajemen konflik

mengatasi berbagai perbedaan yang
ada dalam kelompok?
A: Cara

pandangan

mengatasi  perbedaan

mungkin mengingatkan
kembali peraturan-peraturan yang ada,

mengingatkan anggota untuk selalu

mengatasi  berbagai
perbedaan yang ada
dengan mengingatkan
kembali  peraturan-
peraturan yang telah

disepakati, menerima
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menerima pandangan atau opini baik
sesama anggota fandom maupun
fandom lain. Tidak menghakimi pihak

mana pun.

pandangan dan tidak

menghakimi

014

B: Seperti apa bentuk pengorbanan dari

pihak yang terlibat konflik?

A: Mungkin bentuk pengorbanan dari
anggota jika terlibat konflik, mereka
harus  menerima masukan dan
keputusan yang diambil termasuk jika
memang harus terpaksa dikeluarkan

dari grup.

- Bentuk pengorbanan
yang dilakukan oleh
pihak yang terlibat
konflik yaitu harus
menerima  masukan
termasuk jika
memang harus
terpaksa dikeluarkan

dari grup.

- Manajemen konflik

015

B: Apakah Narasumber merasa bahwa
kepentingan pribadi dan kelompok
melebihi

kepentingan orang atau

kelompok lain saat terjadi

konflik/fanwar?

A: Pernah. Waktu itu kami hendak

mengadakan event namun ada
pengurus dari fandom lain yang mau
ikutan mengadakan acara yang sama
seperti kami. Hal ini sebenarnya bisa
menimbulkan perpecahan jadi
seharusnya bisa saling berdampingan

namun jadi persaingan.

- Narasumber pernah
merasa Kkepentingan
pribadi dan
kelompoknya

melebihi kepentingan
orang atau kelompok
saat

lain terjadi

konflik/fanwar

- Manajemen konflik

016

B: Apakah Narasumber

menghindari konflik yang terjadi dan

pernah

mengganggap cara tersebut sebagai

alternatif yang efektif dilakukan?

- Narasumber pernah

menghindari  konflik
yang terjadi.
Narasumber akan

- Manajemen konflik
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A: Pernah, jika di grup pembahasannya
saya rasa sudah panjang dan akan
menimbulkan konflik, biasanya saya
akan  mengalihkan  pembicaraan
dengan membahas hal lain. Atau saya
ubah

pesannya menjadi admin, jadi anggota

matikan  kolom  pengirim
tidak bisa mengirimkan pesan sehingga

pembicaraan tidak berlanjut.

mengalihkan

pembicaraan Jika
dilihat sudah
mengarah ke arah

konflik dalam grup

017

B: Seperti apa bentuk
kompromi/negosiasi yang dilakukan
terlibat

Narasumber jika

konflik/fanwar?
A: Aku sebagai ketua biasanya yang
mengelola komunikasi yang terjalin di

grup, vya
membuka topik obrolan, mengirim

mengarahkan  dengan
informasi-informasi terkait Blackpink

atau  pesan-pesan  menyemangati
anggota di pagi hari. Tapi terkadang
ada juga aggota yang memulai
percakapan duluan sih. Kemudian
mengenai cara mengatasi konflik yang
pernah aku lakukan sebagai ketua
fandom mengingatkan kembali terkait
aturan  fandom

yaitu  dilarang

mengikuti  fanwar  dan  saling
berkompromi dengan pengurus dan
anggota. Misal

terlibat konflik

ada anggota yang

biasanya  aku

- Bentuk kompromi
atau negosiasi yang
dilakukan

Cara

dengan
mengelola,

mengarahkan dengan

membuka topik
obrolan,  mengirim
informasi tentang

Blackpink atau pesan
positif yang

membangun

- Manajemen konflik
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melakukan diskusi mencari penyebab
konfliknya melihat apakah bisa aku
tangani langsung tanpa melibatkan
rekanku (pengurus juga) atau harus
melibatkan rekanku. Kemudian setelah
aku mengetahui penyebabnya aku akan
melakukan negosiasi menawarkan
kepada pihak yang terlibat konflik mau
gak untuk berdamai dan meredam
konflik.

apakah mau menyelesaikan masalah

Kemudian =~ menawarkan
dengan baik dan melanjutkan kegiatan
di dalam fandom atau jika pihak yang
terlibat konflik tidak mau bernegosiasi
konflik maka

dan menyelesaikan

keputusan terakhirnya adalah

mengeluarkan dari grup dan fandom.

018 | B: Bagaimana upaya yang dilakukan | - Upaya yang | - Manajemen konflik
Narasumber dan kelompok dalam | dilakukan seperti
melakukan pencegahan agar tidak | mengedukai dan
terjadi kembali konflik/fanwar? mengingatkan kalau
A: Terus saling mengedukasi dan | fanwar  merupakan
mengingatkan  kalau fanwar itu | tindakan yang tidak
merupakan tindakan yang tidak | berguna
berguna.
Axial Coding 3
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10.

Faktor komunikasi yang memulai komunikasi seperti berbagai pembahasan mengenai
kehidupan Blackpink (comeback, lagu, album, berita kencan dan sebagainya), penjualan
merchandise hingga ucapan saat hari raya.

Jenis pesan yang disampaikan adalah informasi mengenai Blackpink dan berbagai pesan
untuk menyemangati.

Feedback yang diberikan oleh pengurus dan anggota dalam proses berkomunikasi baik.
Narasumber merasa bahwa komunikasi yang dilakukan sudah berjalan cukup baik.
Intensitas komunikasi yang terjalin menyesuaikan dengan kesibukan para pengurus dan
anggota serta update dari Blackpink.

Norma atau aturan yang ada seperti: dilarang membuat keributan, dilarang saling ejek antar
fandom, dilarang membagikan link atau memasukan orang lain tanpa seizin admin, setiap
anggota yang melanggar akan dikeluarkan.

Latar belakang pembentukan fandom Blink Bali dari adanya inisiatif dari ketua fandom
untuk membentuk wadah bagi para penggemar serta adanya dukungan dari Blink INA
Union (fandom Blink Bali Indonesia).

Tujuan dari didirikannya fandom menyatukan dan menjadi wadah bagi para penggemar
dan melakukan berbagai event bersama.

Sebelum menyukai Blackpink, narasumber menyukai G-Dragon Bigbang karena pengaruh
dari orang lain. Narasumber juga menyukai drama Korea hingga akhirnya pada 2017
menyukai Blackpink hingga sekarang.

Narasumber pernah terlibat fanwar karena terpengaruh oleh orang lain. Kemudian hal yang
sering menjadi pemicu fanwar adalah: pakaian idol yang mirip, rumor idol yang oplas,

dance yang mirip, prestasi idol dan sebagainya.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Penyebab konflik atau fanwar terjadi karena kurang pemahaman dan adu domba.

Respon dari sesama pengurus dan anggota fandom Blink Bali adalah dengan menjadi
penengah ketika terjadi konflik/fanwar. Terkait rumor dating Jennie dan VV Semua anggota
berbagi opini, ada yang setuju dan mendukung rumor tersebut ada juga yang menentang
Cara fandom dalam mengatasi berbagai perbedaan yang ada dengan mengingatkan kembali
peraturan-peraturan yang telah disepakati, menerima pandangan dan tidak menghakimi.
Bentuk pengorbanan yang dilakukan oleh pihak yang terlibat konflik yaitu harus menerima
masukan termasuk jika memang harus terpaksa dikeluarkan dari grup.

Narasumber pernah merasa kepentingan pribadi dan kelompoknya melebihi kepentingan
orang atau kelompok lain saat terjadi konflik/fanwar.

Narasumber pernah menghindari konflik yang terjadi. Narasumber akan mengalihkan
pembicaraan jika dilihat sudah mengarah ke arah konflik dalam grup.

Bentuk kompromi atau negosiasi yang dilakukan dengan cara mengelola, mengarahkan
dengan membuka topik obrolan, mengirim informasi tentang Blackpink atau pesan positif
yang membangun.

Upaya yang dilakukan seperti mengedukasi dan mengingatkan kalau fanwar merupakan

tindakan yang tidak berguna.

Selective Coding 3

Latar belakang pembentukan fandom Blink Bali dari adanya inisiatif dari ketua fandom

untuk membentuk wadah bagi para penggemar serta adanya dukungan dari Blink INA Union

(fandom Blink Bali Indonesia). Tujuan dari didirikannya fandom menyatukan dan menjadi

wadah bagi para penggemar dan melakukan berbagai event bersama. Faktor komunikasi yang

memulai komunikasi seperti berbagai pembahasan mengenai kehidupan Blackpink (comeback,

lagu, album, berita kencan dan sebagainya), penjualan merchandise hingga ucapan saat hari

raya. Jenis pesan yang disampaikan adalah informasi mengenai Blackpink dan berbagai pesan
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untuk menyemangati. Feedback yang diberikan oleh pengurus dan anggota dalam proses
berkomunikasi baik. Narasumber merasa bahwa komunikasi yang dilakukan sudah berjalan
cukup baik. Intensitas komunikasi yang terjalin menyesuaikan dengan kesibukan para
pengurus dan anggota serta update dari Blackpink. Norma atau aturan yang berlaku di fandom
Blink Bali seperti: dilarang membuat keributan, dilarang saling ejek antar fandom, dilarang
membagikan link atau memasukan orang lain tanpa seizin admin dan setiap anggota yang
melanggar akan dikeluarkan.

Narasumber mengatakan bahwa sebelum menyukai Blackpink, narasumber menyukai
G-Dragon Bigbang karena adanya pengaruh dari orang lain. Narasumber juga menyukai drama
Korea hingga akhirnya pada 2017 menyukai Blackpink hingga sekarang. Narasumber pernah
terlibat fanwar karena terpengaruh oleh orang lain. Kemudian hal yang sering menjadi pemicu
fanwar adalah: pakaian idol yang mirip, rumor idol yang oplas, dance yang mirip, prestasi idol
dan sebagainya.

Penyebab konflik atau fanwar terjadi karena kurang pemahaman dan adu domba.
Respon dari sesama pengurus dan anggota fandom Blink Bali adalah dengan menjadi penengah
ketika terjadi konflik/fanwar. Terkait rumor dating Jennie dan VV Semua anggota berbagi opini,
ada yang setuju dan mendukung rumor tersebut ada juga yang menentang. Cara fandom dalam
mengatasi berbagai perbedaan yang ada dengan mengingatkan kembali peraturan-peraturan
yang telah disepakati, menerima pandangan dan tidak menghakimi. Bentuk pengorbanan yang
dilakukan oleh pihak yang terlibat konflik yaitu harus menerima masukan termasuk jika
memang harus terpaksa dikeluarkan dari grup. Narasumber mengatakan pernah merasa
kepentingan pribadi dan kelompoknya melebihi kepentingan orang atau kelompok lain saat
terjadi konflik/fanwar. Narasumber pernah menghindari konflik yang terjadi. Kemudian
narasumber akan mengalihkan pembicaraan jika dilihat sudah mengarah ke arah konflik dalam
grup. Bentuk kompromi atau negosiasi yang dilakukan dengan cara mengelola, mengarahkan
dengan membuka topik obrolan, mengirim informasi tentang Blackpink atau pesan positif yang
membangun. Upaya yang dilakukan seperti mengedukasi dan mengingatkan kalau fanwar
merupakan tindakan yang tidak berguna.
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Transkrip Wawancara Narasumber 4

Narasumber: Revsella Maulida, ketua fandom Blink Kalimantan Selatan sejak tahun 2020 hingga
saat ini (Kode A)
Peneliti (Kode B)

A: Halo kak, sebelumnya makasih banget kakak sudah bersedia menjadi narasumber dalam
penelitian saya.

B: Halo, iya sama sama.

A: Kita langsung mulai aja ya wawancaranya kak

B: Oke

B: Seperti apa bentuk komunikasi dan apa saja faktor yang memulai komunikasi dalam
kelompok/fandom A.R.M.Y/Blink? Dan menggunakan media sosial apa saja dalam proses
komunikasi kesehariannya?

A: Sosial media yang kami gunakan dalam keseharian untuk berdiskusi adalah WhatsApp group,
kemudian untuk menyebarkan informasi melalui Instagram. Saat ini terdapat 67 anggota yang
bergabung dalam WhatsApp group Blink Kalimantan Selatan. Dalam berkomunikasi biasanya
saya dan rekan saya sebagai pengurus mengarahkan percakapan. Kita ada lumayan banyak
anggotanya dan kami berkomunikasi menggunakan WhatsApp Group, dan faktor-faktor yang
memulai komunikasi biasanya jika ada update terbaru tentang Blackpink seperti comeback, drama,
ambassador/iklan, konser hingga berita dating. Jika ada event juga kami saling berdikusi saling
berdinamika satu sama lain melalui grup. Nah seperti event yang akan kami selenggarakan dalam
waktu dekat ini adalah nonton konser Blackpink pada Maret nanti.

B: Sebutkan jenis pesan yang biasa disampaikan dalam kelompok/fandom dalam keseharian?

A: Jenis pesan yang biasa ada itu non-formal ya jadi tidak kaku banget. Terkadang selain
membahas tentang artis yang kami sukai, kami juga berbincang mengenai aktivitas keseharian.
B: Bagaimana feedback yang diberikan oleh setiap pengurus atau anggota dalam proses
berkomunikasi satu sama lain?

A: Tentu saja feedback yang diberikan oleh setiap anggota yang ada dalam grup sangat baik.

B: Apakah Narasumber merasa bahwa komunikasi yang dilakukan oleh Narasumber dengan

pengurus atau anggota lainnya telah berjalan dengan baik?
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A: Menurut saya komunikasi yang terjalin digrup sudah sangat baik. Misal ada informasi yang
diberikan melalui grup, semua berusaha memberikan feedback (meskipun tidak semua).

B: Bagaimana intensitas komunikasi kelompok atau fandom A.R.M.Y dan Blink ini?

A: Intensitasnya tergantung dengan kabar idol. Jika dalam satu minggu idol banyak memberikan
update, kegiatan mereka dan ada event yang akan dilakukan maka intensitasnya akan lebih sering
dan sebaliknya jika tidak ada kabar update dan tidak ada event yang sedang dibahas maka intensitas
komunikasinya akan berkurang.

B: Apa saja norma-norma atau aturan yang ditetapkan dalam kelompok/fandom ini?

A: Kita juga ada norma dan peraturan yang diterapkan seperti: dilarang memasukan orang lain
tanpa seizin admin, dilarang bikin keributan, dilarang membahas isu seputar 18+ didalam grup,
dan dilarang berjualan tanpa seizin admin.

B: Ceritakan latar belakang pembentukan fandom A.R.M.Y/Blink ini resmi didirikan?

A: Awal dari pembentukan fandom Blink Kalimantan Selatan ini adalah saat saya waktu itu tahun
2021 mengadakan nonton bersama konser Blackpink online “The Show”. Berangkat dari situ
kemudian saya dan beberapa penggemar lainnya sepakat untuk membuat wadah bagi para
penggemar Blackpink daerah Kalimantan Selatan.

B: Sebutkan dan jelaskan tujuan dari didirikannya fandom A.R.M.Y dan Blink ini?

A: Tujuan utamanya menjadi wadah bagi para penggemar Blackpink, kemudian saling
menyebarkan informasi terkait Blackpink dan mendukung Blackpink sepenuhnya.

B: Ceritakan serinci mungkin perjalanan dan proses Narasumber sebagai penggemar
BTS/Blackpink, termasuk apakah pernah menyukai idol lain atau tidak?

A: Berawal dari tahun 2019 waktu itu Blackpink baru saja mengadakan konser di Jakarta dan saya
melihat potongan Kklip atau video Lisa saat konser tersebut dan saya langsung menyukainya. Saya
menyukai gaya Lisa saat nge-rap padahal sebelumnya saya tidak menyukai hal tersebut. Hal ini
membuat saya mencari lebih banyak tentang Lisa dan Blackpink dan saya merasa cocok dengan
semua lagu-lagu Blackpink. Berangkat dari situ kemudian saya menjadi penggemar Blackpink
hingga sekarang. Sejauh ini saya hanya menyukai Blackpink saja.

B: Jelaskan fenomena fanwar yang pernah Narasumber alami baik itu dengan sesama anggota
fandom maupun dengan fandom lain? Kemudian bagaimana pandangan Narasumber terkait

fanwar Jennie Blackpink dengan V BTS lalu?
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A: Kalau konflik pernah terjadi, tahun lalu ada anggota fandom dalam grup yang kedapatan
menyebarkan berita tanpa mencari tahu kebenarannya terlebih dahulu. Ternyata berita tersebut
merupakan berita bohong atau hoax. Sehingga hal ini menimbulkan menimbulkan perdebatan.
Namun bisa permasalahan ini bisa diselesaikan dengan baik. Konflik selanjutnya yang pernah
dialami oleh fandom kami adalah perdebatan dengan fandom CARAT Kalimantan Selatan hal ini
dipicu oleh menentukan tempat melaksanakan sebuah acara. Fandom Blink Kalimantan Selatan
sudah menentukan terlebih dahulu dibandingkan CARAT, namun CARAT mengatakan bahwa
mereka terlebih dahulu yang menentukan tempat. Hal ini kemudian menimbulkan perdebatan
diantara mereka. Kemudian selama aku jadi K-Popers aku belum pernah untuk terlibat langsung
dengan fanwar sih ya. Saat fanwar terkait rumor Jennie dan V BTS beberapa waktu lalu, saya
mendapati anggota yang ikut melakukan fanwar. Anggota tersebut iktu memberikan komentar-
komentar yang memancing keributan di Twitter. Anggota tersebut juga membawa nama fandom
kami (Blink Kalimantan Selatan) padahal kami sangat melarang dengan keras setiap pengurus dan
anggota untuk mengikuti fanwar dalam bentuk apa pun.

B: Mengapa konflik atau fanwar tersebut bisa terjadi?

A: Kalau konflik dalam grup biasanya terjadi karena mungkin adanya unsur salah paham dan
miskomunkasi.

B: Bagaimana respon dari sesama pengurus atau anggota fandom lainnya?

A: Waktu itu kami meresponnya dengan cukup baik seperti berdiskusi dan mengarahkan untuk
mencari jalan tengah bersama.

B: Bagaimana cara kelompok dalam mengatasi berbagai perbedaan yang ada dalam kelompok?
A: Saling menghargai aja sih satu sama lain, tidak egois dan mau menerima masukan dari
pengurus, admin dan anggota yang lain.

B: Seperti apa bentuk pengorbanan dari pihak yang terlibat konflik?

A: Mau menerima saran, komentar dari pihak penengah dan menghargai hal tersebut.
B: Apakah Narasumber merasa bahwa kepentingan pribadi dan kelompok melebihi kepentingan

orang atau kelompok lain saat terjadi konflik/fanwar?

A: Untuk itu tidak pernah merasa kepentingan kami lebih penting dari orang lain sih ya.
B: Apakah Narasumber pernah menghindari konflik yang terjadi dan mengganggap cara tersebut

sebagai alternatif yang efektif dilakukan?
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A: lya tentu saja saya dan teman-teman pengurus lainnya selalu berusaha untuk menghindari
konflik dengan cara menekankan lagi kepada anak-anak anggota kalau fandom ini dibentuk untuk
menjadi wadah bersama-sama, have fun bareng. Jadi sebisa mungkin menghindari saja konflik
yang ada.

B: Seperti apa bentuk kompromi/negosiasi yang dilakukan Narasumber jika terlibat

konflik/fanwar?

A: Kemudian untuk mengatasi permasalahan, konflik atau fanwar khususnya fanwar Jennie dan
V BTS kemarin, saya mengatasinya dengan kami melakukan pertemuan dan kompromi kepada
anggota yang terlibat fanwar. Cara yang kami gunakan untuk menghadapi konflik atau fanwar
kemarin dengan menghubungi langsung anggota yang terlibat fanwar secara personal dan
melakukan pendekatan, berdiskusi dan mendengarkan sudut pandang atau opini anggota tersebut.
Kenapa dia melakukan hal itu, apa yang dirinya cari dan lain sebagainya hingga akhirya
menemukan jalan tengah dengan mengeluarkan anggota tersebut dari fandom. Hal ini merupakan
kesepakatan antara pengurus untuk meleraikan konflik dan fanwar waktu itu.

B: Bagaimana upaya yang dilakukan Narasumber dan kelompok dalam melakukan pencegahan
agar tidak terjadi kembali konflik/fanwar?

A: Balik lagi menjelaskan tentang tujuan awal pembentukan fandom, selalu menanamkan sifat
menghargai pendapat orang maupun fandom lain dan jika ada masalah atau konflik harus segera
diselesaikan dengan baik.

B: Oke baiklah, saya rasa semua pertanyaan sudah saya ajukan, terima kasih sekali lagi atas
bantuan dari kakak

A: Sama-sama

Koding 4

Narasumber: Revsella Maulida, ketua fandom Blink Kalimantan Selatan sejak tahun 2020 hingga
saat ini (Kode A)
Peneliti (Kode B)

Kode Transkrip Intisari Topik dan Konsep
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001

B: Apa saja faktor yang memulai
komunikasi dalam kelompok/fandom
A.R.M.Y/Blink? Dan menggunakan
media sosial apa saja dalam proses
komunikasi kesehariannya?

A: Sosial media yang kami gunakan
dalam keseharian untuk berdiskusi
adalah WhatsApp group, kemudian
untuk menyebarkan informasi melalui
Instagram. Saat ini terdapat 67 anggota
yang bergabung dalam WhatsApp
group Blink Kalimantan Selatan.
Dalam berkomunikasi biasanya saya
dan rekan saya sebagai pengurus
mengarahkan percakapan. Kita ada
lumayan banyak anggotanya dan kami
berkomunikasi menggunakan
WhatsApp Group, dan faktor-faktor
yang memulai komunikasi biasanya
jika ada wupdate terbaru tentang
Blackpink seperti comeback, drama,
ambassador/iklan, konser hingga berita
dating. Jika ada event juga kami saling
berdikusi saling berdinamika satu sama
lain melalui grup. Nah seperti event
yang akan kami selenggarakan dalam
waktu dekat ini adalah nonton konser

Blackpink pada Maret nanti.

- Menggunakan
WhatsApp group dan
Instagram dalam proses
berkomunikasi dan

pertukaran informasi

- Bentuk dan faktor

yang
memulai yaitu update

komunikasi
informasi mengenai
Blackpink (comeback,
drama,
ambassador/iklan,
konser hingga berita
dating) dan Diskusi jika

ada event

- Pola komunikasi

dan komunikasi

kelompok

002

B: Sebutkan jenis pesan yang biasa
disampaikan dalam kelompok/fandom

dalam keseharian?

- Jenis pesan yang biasa
disampaikan adalah

non-formal. Selain

- Pola komunikasi

dan komunikasi

kelompok
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A: Jenis pesan yang biasa ada itu non-
formal ya jadi tidak kaku banget.
Terkadang selain membahas tentang
artis yang kami sukai, kami juga
aktivitas

berbincang mengenai

keseharian.

membahas tentang
Blackpink, fandom juga
membahas  mengenai

aktivitas keseharian

003

B: Bagaimana feedback yang diberikan
oleh setiap pengurus atau anggota
dalam proses berkomunikasi satu sama
lain?

A: Tentu saja feedback yang diberikan
oleh setiap anggota yang ada dalam

grup sangat baik.

- Feedback  yang

diberikan sangat baik

- Pola komunikasi
dan komunikasi

kelompok

004

B: Apakah Narasumber merasa bahwa

komunikasi yang dilakukan oleh
Narasumber dengan pengurus atau
anggota lainnya telah berjalan dengan
baik?

A: Menurut saya komunikasi yang
terjalin digrup sudah sangat baik. Misal
ada informasi yang diberikan melalui
grup,
feedback (meskipun tidak semua).

semua berusaha memberikan

- Komunikasi yang
grup

sangat baik dan semua

terjalin ~ dalam

berusaha memberikan
feedback

- Pola komunikasi
dan komunikasi

kelompok

005

B: Bagaimana intensitas komunikasi
kelompok atau fandom A.R.M.Y dan
Blink ini?

A: Intensitasnya tergantung dengan
kabar idol. Jika dalam satu minggu idol
banyak memberikan update, kegiatan
mereka dan ada event yang akan
dilakukan maka intensitasnya akan

- Intensitas komunikasi
yang terjalin bergantung
pada dari

Blackpink

update

- Pola komunikasi
dan komunikasi

kelompok
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lebih sering dan sebaliknya jika tidak
ada kabar update dan tidak ada event
yang sedang dibahas maka intensitas

komunikasinya akan berkurang.

006 | B: Apa saja norma-norma atau aturan | - Norma atau aturan | - Pola komunikasi
yang ditetapkan dalam | yang ditetapkan yaitu: | dan komunikasi
kelompok/fandom ini? dilarang  memasukan | kelompok
A: Kita juga ada norma dan peraturan | orang lain tanpa seizin
yang diterapkan seperti: (1). Dilarang | admin, dilarang bikin
memasukan orang lain tanpa seizin | keributan, dilarang
admin, (2). Dilarang bikin keributan, | membahas isu seputar
(3). Dilarang membahas isu seputar | 18+ didalam  grup,
18+ didalam grup, (4). Dilarang | dilarang berjualan tanpa
berjualan tanpa seizin admin. seizin admin

007 | B:  Ceritakan  latar  belakang | - Latar  belakang | - Fandom

pembentukan fandom A.R.M.Y/Blink | pembentukan fandom
ini resmi didirikan? Blink Kalimantan
A: Awal dari pembentukan fandom | Selatan adalah adanya
Blink Kalimantan Selatan ini adalah | event nobar  konser
saat saya waktu itu tahun 2021 | Blackpink “The Show”
mengadakan nonton bersama konser | pada 2021 lalu
Blackpink online  “The  Show”.
Berangkat dari situ kemudian saya dan
beberapa penggemar lainnya sepakat
untuk membuat wadah bagi para
penggemar Blackpink daerah
Kalimantan Selatan.

008 | B: Sebutkan dan jelaskan tujuan dari | - Tujuan dari | - Fandom
didirikannya fandom A.R.M.Y dan | pembentukan fandom

Blink ini?

adalah untuk menjadi

wadah bagi para
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A: Tujuan utamanya menjadi wadah
Blackpink,
menyebarkan

bagi para penggemar

kemudian saling

informasi  terkait Blackpink dan

mendukung Blackpink sepenuhnya.

penggemar Blackpink,

kemudian saling
menyebarkan informasi
terkait Blackpink dan
mendukung Blackpink

sepenuhnya

009

B:  Ceritakan  serinci  mungkin
perjalanan dan proses Narasumber
sebagai penggemar BTS/Blackpink,
termasuk apakah pernah menyukai idol
lain atau tidak?

A: Berawal dari tahun 2019 waktu itu
Blackpink baru saja mengadakan
konser di Jakarta dan saya melihat
potongan klip atau video Lisa saat
konser tersebut dan saya langsung
menyukainya. Saya menyukai gaya
Lisa saat nge-rap padahal sebelumnya
saya tidak menyukai hal tersebut. Hal
lebih

banyak tentang Lisa dan Blackpink dan

ini  membuat saya mencari

saya merasa cocok dengan semua lagu-
lagu Blackpink. Berangkat dari situ
kemudian saya menjadi penggemar
Blackpink hingga sekarang. Sejauh ini

saya hanya menyukai Blackpink saja.

- Perjalanan narasumber
sebagai penggemar
dimulai dari tahun 2019
yang saat itu Blackpink
baru saja mengadakan
konser di  Jakarta.
Narasumber  melihat
video Lisa dan tertarik
untuk mencari
informasi lebih lanjut

hingga sekarang

- Fanatisme

010

B: Jelaskan fenomena fanwar yang

pernah Narasumber alami baik itu

dengan sesama anggota fandom
maupun  dengan fandom lain?
Kemudian bagaimana pandangan

- Konflik yang pernah
terjadi dalam fandom
yaitu saat ada anggota
yang
berita

menyebarkan
bohong dan

- Fanwar
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Narasumber terkait fanwar Jennie
Blackpink dengan V BTS lalu?

A: Kalau konflik pernah terjadi, tahun
lalu ada anggota fandom dalam grup
yang kedapatan menyebarkan berita
tanpa mencari tahu kebenarannya
terlebih  dahulu. Ternyata berita
tersebut merupakan berita bohong atau
hoax. Sehingga hal ini menimbulkan
menimbulkan perdebatan. Namun bisa
permasalahan ini bisa diselesaikan
dengan baik. Konflik selanjutnya yang
pernah dialami oleh fandom kami
adalah perdebatan dengan fandom
CARAT Kalimantan Selatan hal ini
dipicu oleh menentukan tempat
melaksanakan sebuah acara. Fandom
Blink Kalimantan Selatan sudah
menentukan terlebih dahulu
dibandingkan CARAT, namun
CARAT mengatakan bahwa mereka
terlebih dahulu yang menentukan
tempat. Hal ini kemudian
menimbulkan  perdebatan diantara
mereka. Kemudian selama aku jadi K-
Popers aku belum pernah untuk terlibat
langsung dengan fanwar sih ya. Saat
fanwar terkait rumor Jennie dan VV BTS
beberapa waktu lalu, saya mendapati
anggota yang ikut melakukan fanwar.

Anggota tersebut iktu memberikan

menimbulkan

perdebatan,

konflik

dengan fandom lain dan

fanwar  saat

Jennie dengan V

dating

162



komentar-komentar yang memancing
keributan di Twitter. Anggota tersebut
juga membawa nama fandom kami
(Blink Kalimantan Selatan) padahal
kami sangat melarang dengan Kkeras
setiap pengurus dan anggota untuk
mengikuti fanwar dalam bentuk apa

pun.
011 | B: Mengapa konflik atau fanwar | - Konflik terjadi karena | - Fanwar
tersebut bisa terjadi? unsur miskomuikasi
A: Kalau konflik dalam grup biasanya
terjadi karena mungkin adanya unsur
salah paham dan miskomunkasi.
012 | B: Bagaimana respon dari sesama | - Respon yang diberikan | - Fanwar
pengurus atau anggota fandom | cukup baik, melakukan
lainnya? diskusi dan mencari
A: Waktu itu kami meresponnya | jalan tengah bersama
dengan cukup baik seperti berdiskusi
dan mengarahkan untuk mencari jalan
tengah bersama.
013 | B: Bagaimana cara kelompok dalam | - Kelompok mengatasi | - Manajemen
mengatasi berbagai perbedaan yang | perbedaan dengan cara | konflik
ada dalam kelompok? saling menghargai,
A: Saling menghargai aja sih satu sama | tidak egois dan mau
lain, tidak egois dan mau menerima | menerima masukan
masukan dari pengurus, admin dan
anggota yang lain.
014 | B: Seperti apa bentuk pengorbanandari | - Bentuk pengorbanan | - Manajemen
pihak yang terlibat konflik? dari pihak yang terlibat | konflik

konflik adalah dengan

menerima saran,
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A: Mau menerima saran, komentar dari

pihak penengah dan menghargai hal

komentar dari pihak

penengah dan

tersebut. menghargai hal tersebut

015 | B: Apakah Narasumber merasa bahwa | - Narasumber | - Manajemen
kepentingan pribadi dan kelompok | mengatakan bahwa | konflik
melebihi  kepentingan orang atau | dirinya tidak pernah
kelompok lain saat terjadi | merasa bahwa
konflik/fanwar? kepentingan pribadi dan

) ) kelompok melebihi
A: Untuk itu tidak pernah merasa ) )
) ) | ) _ | kepentingan orang lain
kepentingan kami lebih penting dari o
. A saat terjadi
orang lain sih ya. )
konflik/fanwar

016 | B: Apakah Narasumber pernah | - Narasumber pernah |- Manajemen
menghindari konflik yang terjadi dan | menghindari  konflik | konflik
mengganggap cara tersebut sebagai | dengan cara
alternatif yang efektif dilakukan? menekankan lagi

] kepada anak-anak
A: lya tentu saja saya dan teman-teman
] anggota kalau fandom
pengurus lainnya selalu berusaha untuk
) \ . ini  dibentuk  untuk
menghindari  konflik dengan cara o
i menjadi wadah
menekankan lagi kepada anak-anak
o bersama-sama
anggota kalau fandom ini dibentuk
untuk menjadi wadah bersama-sama,
have fun bareng. Jadi sebisa mungkin
menghindari saja konflik yang ada.

017 |B: Seperti apa bentuk | - Bentuk kompromi atau | - Manajemen
kompromi/negosiasi yang dilakukan | negosiasi yang | konflik
Narasumber jika terlibat | dilakukan adalah
konflik/fanwar? dengan melakukan

pertemuan dan
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A: Kemudian untuk mengatasi

permasalahan, konflik atau fanwar
khususnya fanwar Jennie dan V BTS
kemarin, saya mengatasinya dengan
melakukan dan

kami pertemuan

kompromi kepada anggota yang

terlibat fanwar. Cara yang kami
gunakan untuk menghadapi konflik
atau  fanwar  kemarin  dengan
menghubungi langsung anggota yang
terlibat fanwar secara personal dan
melakukan pendekatan, berdiskusi dan
mendengarkan sudut pandang atau
opini anggota tersebut. Kenapa dia
melakukan hal itu, apa yang dirinya
cari dan lain sebagainya hingga akhirya
menemukan jalan tengah dengan
mengeluarkan anggota tersebut dari
fandom. Hal ini merupakan
kesepakatan antara pengurus untuk
meleraikan konflik dan fanwar waktu

itu.

kompromi kepada
anggota yang terlibat

fanwar. Cara yang kami

gunakan untuk
menghadapi konflik
atau fanwar kemarin
dengan  menghubungi

langsung anggota yang
terlibat fanwar secara
personal dan melakukan
pendekatan, berdiskusi
dan mendengarkan

sudut pandang atau

opini anggota tersebut

018

B: Bagaimana upaya yang dilakukan
Narasumber dan kelompok dalam
melakukan pencegahan agar tidak
terjadi kembali konflik/fanwar?

A: Balik lagi menjelaskan tentang
tujuan awal pembentukan fandom,
selalu menanamkan sifat menghargai

pendapat orang maupun fandom lain

- Upaya yang dilakukan
untuk mencegah
konflik/fanwar adalah
dengan menjelaskan

tentang tujuan awal

pembentukan fandom,
selalu menanamkan

sifat menghargai

- Manajemen
konflik
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dan jika ada masalah atau konflik harus | pendapat orang maupun
segera diselesaikan dengan baik. fandom lain dan jika ada
masalah atau konflik
harus segera
diselesaikan dengan
baik

Axial Coding 4

1.

Bentuk dan faktor komunikasi yang memulai yaitu update informasi mengenai Blackpink
(comeback, drama, ambassador/iklan, konser hingga berita dating) dan Diskusi jika ada
event.

Jenis pesan yang biasa disampaikan adalah non-formal. Selain membahas tentang
Blackpink, fandom juga membahas mengenai aktivitas keseharian.

3. Feedback yang diberikan sangat baik.

10.

Komunikasi yang terjalin dalam grup sangat baik dan semua berusaha memberikan
feedback.

Intensitas komunikasi yang terjalin bergantung pada update dari Blackpink.

Norma atau aturan yang ditetapkan yaitu: dilarang memasukan orang lain tanpa seizin
admin, dilarang bikin keributan, dilarang membahas isu seputar 18+ didalam grup, dilarang
berjualan tanpa seizin admin.

Latar belakang pembentukan fandom Blink Kalimantan Selatan adalah adanya event nobar
konser Blackpink “The Show” pada 2021 lalu.

Tujuan dari pembentukan fandom adalah untuk menjadi wadah bagi para penggemar
Blackpink, kemudian saling menyebarkan informasi terkait Blackpink dan mendukung
Blackpink sepenuhnya.

Perjalanan narasumber sebagai penggemar dimulai dari tahun 2019 yang saat itu Blackpink
baru saja mengadakan konser di Jakarta. Narasumber melihat video Lisa dan tertarik untuk
mencari informasi lebih lanjut hingga sekarang.

Konflik yang pernah terjadi dalam fandom yaitu saat ada anggota yang menyebarkan berita
bohong dan menimbulkan perdebatan, konflik dengan fandom lain dan fanwar saat dating

Jennie dengan V.

166



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Konflik dalam fandom Blink Kalimantan Selatan terjadi karena unsur miskomuikasi.
Respon yang diberikan cukup baik, melakukan diskusi dan mencari jalan tengah bersama.
Kelompok mengatasi perbedaan dengan cara saling menghargai, tidak egois dan mau
menerima masukan.

Bentuk pengorbanan dari pihak yang terlibat konflik adalah dengan menerima saran,
komentar dari pihak penengah dan menghargai hal tersebut.

Narasumber mengatakan bahwa dirinya tidak pernah merasa bahwa kepentingan pribadi
dan kelompok melebihi kepentingan orang lain saat terjadi konflik/fanwar.

Narasumber pernah menghindari konflik dengan cara menekankan lagi kepada anak-anak
anggota kalau fandom ini dibentuk untuk menjadi wadah bersama-sama.

Bentuk kompromi atau negosiasi yang dilakukan adalah dengan melakukan pertemuan dan
kompromi kepada anggota yang terlibat fanwar. Cara yang kami gunakan untuk
menghadapi konflik atau fanwar kemarin dengan menghubungi langsung anggota yang
terlibat fanwar secara personal dan melakukan pendekatan, berdiskusi dan mendengarkan
sudut pandang atau opini anggota tersebut.

Upaya yang dilakukan untuk mencegah konflik/fanwar adalah dengan menjelaskan tentang
tujuan awal pembentukan fandom, selalu menanamkan sifat menghargai pendapat orang
maupun fandom lain dan jika ada masalah atau konflik harus segera diselesaikan dengan
baik.

Selective Coding 4

Latar belakang pembentukan fandom Blink Kalimantan Selatan adalah adanya
event nobar konser Blackpink “The Show” pada 2021 lalu. Tujuan dari pembentukan
fandom adalah untuk menjadi wadah bagi para penggemar Blackpink, kemudian saling
menyebarkan informasi terkait Blackpink dan mendukung Blackpink sepenuhnya. Bentuk
dan faktor komunikasi yang memulai yaitu update informasi mengenai Blackpink
(comeback, drama, ambassador/iklan, konser hingga berita dating) dan Diskusi jika ada
event. Jenis pesan yang biasa disampaikan adalah non-formal. Selain membahas tentang
Blackpink, fandom juga membahas mengenai aktivitas keseharian. Feedback yang

diberikan sangat baik. Komunikasi yang terjalin dalam grup sangat baik dan semua
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berusaha memberikan feedback. Intensitas komunikasi yang terjalin bergantung pada
update dari Blackpink.

Perjalanan narasumber sebagai penggemar dimulai dari tahun 2019 yang saat itu
Blackpink baru saja mengadakan konser di Jakarta. Narasumber melihat video Lisa dan
tertarik untuk mencari informasi lebih lanjut hingga sekarang. Konflik yang pernah terjadi
dalam fandom yaitu saat ada anggota yang menyebarkan berita bohong dan menimbulkan
perdebatan, konflik dengan fandom lain dan fanwar saat dating Jennie dengan V. Konflik
dalam fandom Blink Kalimantan Selatan terjadi karena unsur miskomuikasi.

Narasumber mengatakan bahwa setiap respon yang diberikan dalam grup cukup
baik, melakukan diskusi dan mencari jalan tengah bersama. Kelompok mengatasi
perbedaan dengan cara saling menghargai, tidak egois dan mau menerima masukan.
Bentuk pengorbanan dari pihak yang terlibat konflik adalah dengan menerima saran,
komentar dari pihak penengah dan menghargai hal tersebut. Narasumber mengatakan
bahwa dirinya tidak pernah merasa bahwa kepentingan pribadi dan kelompok melebihi
kepentingan orang lain saat terjadi konflik/fanwar. Narasumber pernah menghindari
konflik dengan cara menekankan lagi kepada anak-anak anggota kalau fandom ini dibentuk
untuk menjadi wadah bersama-sama. Bentuk kompromi atau negosiasi yang dilakukan
adalah dengan melakukan pertemuan dan kompromi kepada anggota yang terlibat fanwar.
Cara yang kami gunakan untuk menghadapi konflik atau fanwar kemarin dengan
menghubungi langsung anggota yang terlibat fanwar secara personal dan melakukan
pendekatan, berdiskusi dan mendengarkan sudut pandang atau opini anggota
tersebut.Upaya yang dilakukan untuk mencegah konflik/fanwar adalah dengan
menjelaskan tentang tujuan awal pembentukan fandom, selalu menanamkan sifat
menghargai pendapat orang maupun fandom lain dan jika ada masalah atau konflik harus

segera diselesaikan dengan baik.
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Lampiran foto

Wawancara bersama Cessia Caroline Shianto (Pengurus fandom A.R.M.Y Surabaya

21) via Google Meet

Wawancara bersama Rifka Nur Ramadhani (Pengurus fandom A.R.M.Y

Yogyakarta) via Google Meet

Wawancara bersama Anak Bagus Krishna (Pengurus fandom Blink Bali) via Google
Meet
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